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ABSTRAK 

 
Nia Nihaya (NIM. B03212041), Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

DalamMenangani Perilaku Lesbian Pada Remaja Di Desa Jeruk Lakarsantri 
Surabaya 

 
Fokus penelitian ini adalah (1) Apa saja faktor penyebab terjadinya perilaku lesbian pada 
remaja di desa Jeruk Lakarsantri Surabaya?, (2) Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
konseling dengan menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam 
menangani perilaku lesbian pada remaja di desa Jeruk Lakarsantri Surabaya?, (3)Bagaimana 
hasil akhir proses pelaksanaan bimbingan konseling dengan menggunakan Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) dalam menangani perilaku lesbian pada remaja di desa Jeruk 
Lakarsantri Surabaya? 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dan 
dianalisa menggunakan deskriptif komparatif. Adapun pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
dalam menangani pola pokir dan perilaku lesbian pada remaja di jeruk lakarsantri Surabaya, 
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah konseling yaitu, identifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, terapi/treatment dan evaluasi/follow up. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan Rational Emotive Behavior Therapy, dalam terapi REBT terdapat beberapa 
tahap, namun peneliti hanya menggunakan tiga tahap, diantaranya: 1) Menggunakan 
pendekatan yang dapat memberi perubahan dan cara berfikir konseli, 2) Konselor lebih 
edukatif –direktif pada konseli, 3) Berulang-ulang dalam menekankan bahwa irrasional lah 
yang menyebabkan hambatan emosi. Hasil akhir proses konseling dalam penelitian ini 
dengan presentasi 66,6 %, yang mana hasil penelitian tersebut dapat dilihat dari adanya hasil 
perubahan pada sikap dan perilaku konseli yang kurang baik menjadi baik. 

Kata Kunci: Rational Emotive Behavior Therapy, Perilaku, Lesbian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa 

latinadolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan”.Pandangan ini di dukung oleh Piaget yang mengatakan bahwa secara 

psikologis, Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 

masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa dibahwa dirinya berada di 

bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak 

sejajar.Masa remaja merupakan masa mengeksplorasi dan bereksperimen tentang 

segala hal,remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek 

intelektual. Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. 

Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat 

diterima secara penuh untuk masuk kegolongan orang dewasa.Remaja ada diantara 

anak dan orang dewasa.Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase 

’’mencari jati diri’’Masa remaja merupakan masa mengeksplorasi dan bereksperimen 

tentang segala hal, termasukidentitas seksual mereka. Selama proses eksplorasi 

tersebut, mereka melakukan beberapa hal sampaipada sebuah komitmen tentang 

identitasnya.1 Terdapat macam status identitas yaitu  identityMasa remaja dinilai 

sebagai masa pencarian identitas. Pada masa remaja adalah identityvs identity 

confusion.Artinya, jika seorang remaja mampu melalui tahap perkembangan ini, Ia 

akan memperoleh status identitasnya. Sedangkan, apabila seorang yang telah 

                                                            
1Gunarsa,Singgih D., Psikologi Praktis: Anak, Remaja, Dan Keluarga, (Jakarta, Gunung Mulia, 2001 
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melewati masa remajanya dan masih belum menemukan identitasnya.Sedangkan, 

apabila seorang yang telah melewatimasa remajanya dan masih belum menemukan 

identitasnya, maka ia termasuk kedalam  identity confusion.Lebih lanjut Erikson 

mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja adalah menyelesaikan 

krisis identitasnya, sehingga diharapkan terbentuk suatu identitas diri yang stabil 

pada akhir masa remajanya.2 

Keluarga adalah unit sosial paling kecil dalam masyarakat yang peranannya 

besar sekali terhadap perkembangan sosial, terlebih pada awal-awal 

perkembangannya yang menjadi landasan bagi perkembangan kepribadian 

selanjutnya.Lingkungan keluarga berperan besar, karena merekalah yang langsung 

atau tidak langsung berhubungan terus menerus dengan anak, memberikan 

perangsangan(stimulasi) melalui corak komunikasi antara orang tua dan anak.3 

Era globalisasi menyebabkan kehidupan dan dinamika kehidupan masyarakat 

modern,telah menciptakan sejumlah konsep, istilah dan teori baru. Masalah masalah 

yang timbul dimasyarakat datang dari proses perubahan tersebut,seperti contoh gaya 

hidup modern yang memberikan dampak positif maupun dampaknegatif. Fenomena 

transgender, gay, dan lesbian adalah salah satu alternatif gaya hidupyang dialami 

oleh beberapa masyarakat terutama remaja di Indonesia. Baik dewasa ataupun 

remaja. Homoseksual bukan lagi merupakan hal yang tabu bagi beberapa orang.Di 

tanah air, televisi sudah banyak menyoroti kehidupan homoseksualitas dan muncul 

individu yang berterus terang kepada publik menyatakan identitas seksualitas 

                                                            
2Prof. Dr. Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta, Bumi Aksara, 2005) 

 3Gunarsa,Singgih D., Psikologi Praktis: Anak, Remaja, Dan Keluarga, (Jakarta, Gunung Mulia, 2001) 
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mereka.Kemunculan mereka bukannya datang tiba-tiba.Faktor lain, kebebasan 

berekspresi melalui media massa dalam bentuk pemberitaan atau dalam bentuk 

hiburan, seperti film, musik, dan televisi. 4 

Hasil survei YPKN menunjukkan, ada 4.000 hingga 5.000 penyukai 

sesamajenis di Jakarta. Sedangkan GAYa Nusantara memperkirakan,260.000 dari 

enam juta penduduk Jawa Timur adalah homo. Angka-angka itu belum termasuk 

kaum homo di kota-kota besar Dede Oetomo (pendiri Yayasan GAYa Nusantara) 

memperkirakan, secara nasional jumlahnya mencapai sekitar 1% dari total penduduk 

Indonesia, Data tersebut menjadi suatu bukti, bahwa fenomena itu sudah semakin 

marak di tengah-tengah mayoritas heteroseksual.Bahwa sekarang ini sudah banyak 

masyarakat homoseksual di sekitar kita yang notabene adalah heteroseksual.5 

Dalam dunia homoseksual, ada dua macam yaitu gay  dan Lesbi. Gay adalah 

laki-laki yang mempunyai perasaan ketertarikan seksual dengan laki-laki, sementara 

lesbi adalah wanita yang mempunyai perasaan ketertarikan seksual dengan 

perempuan. Lesbi bukanlah hal baru di dalam masyarakat, hanya  saja apakah 

masyarakat selama ini sadar dengan kehadiran mereka. Karena umumnya lesbi lebih 

memilih untuk menutup diri rapat-rapat.Akan tetapi seiring berjalannya waktu dan 

perkembanganzaman, saat ini kaum lesbi sudah lebih terbuka.Hal itu lambat laun 

memunculkan fenomena baru. 

                                                            
4Ayu, Faridatunnisa. ’’GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  LESBI, jurnal  psikologi, Vol. 8, No. 02, 

Desember 2010. 

5Ayu Faridatunnisa,. ’’ Gambaran Status Identitas Remaja Puteri Lesbi’’,.Jurnal Psikologi Volume 
8 Nomor 2, Desember 2010,. Hlm 82 
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Lesbi atau lesbian adalah kata benda, yang berarti perempuan homoseksual, 

perempuan yang mencintai sesama perempuan dan enggan kepada lelaki. Bila 

dipandang dari segi ilmiah, lesbian adalah perempuan yang berorientasi seksual  

kepada sesama jenisnya. Dalam dunia lesbian, dikenal empat karakter yaitu Butchi, 

Femme, Andro, dan No Label.Pada umumnya, cinta seorang lesbian itu sangat 

mendalam dan lebih kuat dari pada cinta heteroseksual.Meskipun pada relasi lesbian, 

tidak didapatkan kepuasan seksual yang wajar.Cinta lesbian juga biasanya lebih kuat 

daripada cinta homoseksual diantara kaum pria.6 

Pada saat ini fenomena lesbian (cinta sesama jenis pada wanita) sudah sangat 

marak terjadi diberbagai kota salah satunya di Surabaya. Tidak sedikit masyarakat 

mengetahui fenomena ini, tetapi mereka menganggap ini adalah suatu hal yang biasa. 

Padahal adanya masalah ini dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku remaja 

sebagai generasi penerus bangsa. Hal ini dapat terjadi dikarenakan faktor lingkungan, 

pola asuh dari orang tua dan kurangnya pengetahuan tentang agama. Seperti salah 

satu kasus clien dari penulis. Dia adalah seorang wanita yang berumur sekitar 21 

tahun. Sekitar tujuh tahun yang lalu dia sudah memulai kehidupannya sebagai 

seorang lesbian.7 

Awal pertama kali si jeje mengalami perbedaan saat dia merasakan perasaan 

yang lebih pada kaum wanitadibanding pria. Padasaat itu dia duduk di kelas 2 

SMP,si Jeje sudah mulai berpenampilantomboydan sikapnya seperti seorang laki-

laki. Dia selalu memberikan perhatian yang tidak wajar pada teman wanitanya. Latar 
                                                            

6Ayu, Faridatunnisa. ’’GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  LESBI, jurnal  psikologi, Vol. 8, No. 
02, Desember 2010 

7Ayu, Faridatunnisa. ’’GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  LESBI, jurnal  psikologi, Vol. 8, No. 02, Desember 
2010 
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belakang orang tuanya adalahworkaholic dan dia anak satu-satunya yang kurang 

kasih sayang, perhatian walaupun kebutuhan selalu dipenuhi. Dia merasa 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian ketika berada dengan teman wanitanya. Itu 

adalah salah satu alasan dia untuk menjadi seorang lesbian.8 

Selain itu ada alasan lainyang mempengaruhi dia menjadi seorang lesbian 

karena dia merasa trauma dengan laki-laki. Hal ini dikarenakan dulu dia sempat 

menjalin hubungan dengan seorang pria yang seumuran dengannya.Tidak terlalu 

lama mereka menjalin hubungan. Hubungan mereka berakhir dikarenakan pada saat 

itu Jeje diajak main ke rumahnya dan si pria melakukan atau memaksa Jeje untuk 

melakukan tindakan asusila, tetapi Jeje langsung menolak karena alasan usia mereka 

belum cukup dewasa dan tidak sepantasnya melakukan itu, disaat itu Jeje jadi trauma 

dan menutup diri dengan teman-teman prianya.Karena kejadian itu dia lebih memilih 

berteman dengan wanita. Saat SMP Jeje memiliki seorang teman wanita bisa dibilang 

sahabat dekat yang selalu perhatian dan selalu ada saat Jeje memerlukan bantuan. 

Semenjak saat itu Jeje mulai merasa nyaman dan menjalin hubungan dengan wanita 

itu. Sampai saat jeje memasuki sekolah SMA yang dimana pada waktu sekolah jeje 

berpenampilan layaknya perempuan seperti berkerudung, memakai layaknya 

perempuan. Tetapi berbeda pada saat jeje diluar waktu bersama temannya yang 

dimana penampilan jeje berubah penampilan layaknya laki-laki. Sampai saat ini 

orang tuanya tidak mengetahui sikap menyimpang Jeje. Karena kejadian itu 

Jejemempunyai perilaku dan pola pikiran yang berbeda.9 

                                                            
8Observasi wawancra pada klien 10 maret jam 16.00 
9Observasi wawancra pada klien 10 maret jam 16.00 
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Melihat kejadian dari kasus di atas sehingga menyebabkan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja. 

Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti menggunakan terapiREBT(Rational 

Emotive Behaviour Therapy).Sehingga peneliti menyusun penelitian ini dengan 

judul“RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT) DALAM 

MENANGANI POLA PIKIR DAN PERILAKU LESBIAN PADA REMAJA DI 

LAKARSANTRI SURABAYA’’. 

 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa faktor-faktor penyebab penyimpangan pola pikir dan perilaku terhadap 

lesbian remajadi LakarsantriSurabaya? 

2. Bagaimana proses terapi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam 

menangani pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja di Lakarsantri Surabaya? 

3. Bagaimana hasil akhir dengan terapi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

dalam menangani pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja di Lakarsantri 

Surabaya? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyimpangan pola pikir dan perilaku terhadap 

lesbian remaja 
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2. Untuk mendeskripsikan proses terapi Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

dalam menangani pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja di Lakarsantri 

Surabaya. 

3. Selain itu, untuk mengetahui hasil akhir dari proses terapi Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT) dalam menangani pola pikir dan perilaku lesbian pada 

remaja di Lakarsantri Surabaya 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis bagi para pembacanya. 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah khasanah keilmuan bagi peneliti yang lain dalam menangani 

pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja dengan menggunakan terapi REBT 

(Rational Emotive Behavior Therapy).  

2. Secara Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam menangani 

kasus yang sama dengan menggunakan dimensi-dimensi yang ada pada terapi 

REBT (Rational Emotive Behavior Therapy). 

2. Bagi konselor, hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai salah satu 

teknik pendekatan yang efektif dalam menangani pola pikir dan perilakiu lesbian 

pada remaja. 

E. Definisi Konsep 

1. Rational Emotive Behavior Therapy(REBT) 
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Rational Emotive Behavior Therapy adalah suatu pendekatan yang dikembangkan 

oleh Albert Ellis sekitar pertengahan tahun 1950an. Pendekatan ini menekankan pada 

pentingnya peran pikiran pada tingkah.Rational Emotive Behavior Therap (REBT) 

menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang 

irrasional sehingga fokus penanganan pada pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) adalah pemikiran individu.10 

Menurut Ellis (1993) mengatakan beberapa asumsi dasar REBT yang dapat di 

kategorisasikan pada beberapa postulat, antara lain: 

a) Pikiran, perasaan dan tingkah laku secara berkesinambungan saling berinteraksi. 

b) Gangguan emosional disebabkan oleh faktor biologi dan lingkungan. 

c) Manusia di pengaruhi oleh orang lain dan lingkungan sekitar. 

d) Manusia menyakiti diri sendiri secara kognitif, emosional, dan tingkah laku. 

e) Ketika hal yang tidak menyenangkan terjadi, individu cenderung menciptakan 

keyakinan yang irasional. 

f) Keyakinan irasional menjadikan penyebab gangguan kepribadian individu. 

g) Sebagaian besar manusia memiliki kecenderungan yang besar. 

h) Ketika individu beringkah laku yang menyakiti diri sendiri.11 

REBT memiliki berbagai nama, yaitu Rational therapy, Rational emotive therapy, 

Smantic therapy, Cognitive behavior therapy dan Rational behavior training. 

Terapi ini dikelompokkan sebagai terapi kognitif dan behavior. 

A. Teori Kepribadian 

                                                            
10Eka Wahyuni, S.Pd., Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta, PT Indeks,2011) 
11Aip Badrujaman., PENGGUNAAN PENDEKATAN RATIONAL EMOTIF BEHAVIOUR THERAPY (REBT) PADA SETTING 

SEKOLAH DI INDONESIA 
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Agar mudah memahami dinamika dalam kepribadian REBT, maka Ellis 

menemukan konsep-konsep dasar. Menurut Ellis (1994) ada tiga hal yang 

terkaitdengan perilaku, yaitu antecedent event  (A), belief (B), dan emotional 

consequence (C). 

 

B. Perilaku Bermasalah 

Perilaku yang salah adalah perilaku yang didasari pada cara berfikir yang 

irrasional. Albert Ellis (1994) berpendapat bahwa indikator keyakinan irrasional yang 

berlaku secara menyeluruh. 

C. Karakteristik Keyakinan Yang Irrasional 

Pada tahun 1982 Nelson-Jones menambahkan karakteristik umum cara berpikir 

irrasional yang dapat dijumpai secara umum sebagai berikut yaitu terlalu menuntut, 

genralisasi secara berlebihan, penilaian diri, penekanan, kesalahan atribusi, anti pada 

kenyataan, dan repitisi.12 

Tujuan umum REBT menurut Corey adalah mengajari konseli bagaimana cara 

memisahkan evaluasi perilaku mereka dari evaluasi diri – esensi dan totalitasnya – 

dan bagaimana cara menerima dengan segala kekurangannya13. 

2. POLA PIKIR 

Menurut Adi W. Gunawan berasumsi bahwa definisi dari pola pikir atau mindset 

adalahsekumpulan kepercayaan (belief) atau cara berpikir yang mempengaruhi 

perilaku dan sikap seseorang, yang akhirnya akan menentukan level keberhasilan 

hidupnya.  Kemudian Dweck 2008, juga mengatakan  bahwa “Pandangan yang orang 

                                                            
12Latipun,.PSIKOLOGI KONSELING,. Malang, Penerbit Universitas Muhammadiyah 2003,. 
13Latipun,.PSIKOLOGI KONSELING,. Malang, Penerbit Universitas Muhammadiyah 2003,. 
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adopsi untuk dirinya sangat mempengaruhi cara orang tersebut mengarahkan 

kehidupan”.Artinya kepercayaan atau keyakinan seseorang memiliki kekuatan yang 

dapat mengubah pikiran, kesadaran, perasaan, sikap, dan lain-lain, yang pada 

akhirnya membentuk kehidupannya saat ini. Maka definisi lain dari polapikir adalah 

cara otak dan akal menerima, memproses, menganalisi, mempersepsi, dan membuat 

kesimpulan terhadap informasi yang masuk melalui indra.14 

Dari kesimpulan diatas dapat dijelaskan Pola pikir seseorang akan mudah terlihat 

ketika menghadapi suatu permasalahan yang harus diselesaikan. Pola pikir itu sangat 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pengalaman, dan nilai-nilai yang dianut di 

lingkungannya. 

 3. PERILAKU 

Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Notoamodjo merumuskan bahwa 

perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan 

dari luar. Oleh karena itu perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap 

organisme dan kemudian organism tersebut merespon maka teori skinner ini disebut 

teori ’’S-O-R’’ atau Stimulus-Organisme-Respon.15 

 Sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau 

tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Pengertian perilaku dapat dibatasi 

sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berifikir, bersikap, dan lain sebagainya 

yang merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. 

Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, 

reaksi yang dimaksut digolongkan menjadi dua, yakni : 

                                                            
14Arief Herdiyanto C,. PENYIMPANGAN SOSIAL,.Yogyakarta,.2010 
15Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
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a. Bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau kongkrit.) 

b. Dalam bentuk aktif (dengan tindakan kongkrit.)16 

4. LESBIAN 

Lesbian merupakan hubungan sejenis yang terjadi antara sesama wanita atau bisa 

juga disebut sebagai homogen relationship.Pasangan lesbi ini memang selalu dilihat 

sebagai pasangan yang abnormal.Namun lesbian ini merupakan sebuah fenomena 

sosial yang sudah banyak terjadi dilingkungan dan tidak bisa disangkal lagi 

keberadaannya. 

Munculnya keberadaan lesbi ini merupakan sebuah realitas yang mana telah 

berada disekitar masyarakat dan menimbulkan macam-macam reaksi pada 

masyarakat yang melihat realitas tersebut. Masyarakat masih menganggap 

homoseksual atau hubungan sesama jenis pada lesbi ini sebagai sesuatu yang tabu, 

aneh bahkan haram karena dalam pikiran masyarakat hubungan yang wajar atau 

selayaknya terjadi pada sebuah  pasangan adalah heterogenrelationship yaitu 

hubungan yang terjadi diantara laki-laki dan perempuan.17 

Umumnya lesbi lebih memilih untuk menutup diri rapat-rapat.Akan tetapi seiring 

berjalannya waktu dan perkembangan zaman, saat ini kaum lesbi sudah lebih 

terbuka.Lesbi atau lesbian adalah kata benda, yang berarti perempuan homoseksual, 

perempuan yang mencintai sesama perempuan dan enggan kepada lelaki. Bila 

dipandang dari segi ilmiah, lesbian adalah perempuan yang berorientasi seksual  

kepada sesama jenisnya. Dalam dunia lesbian, dikenal empat karakter yaitu Butchi, 
                                                            

16Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
17Ayu, Faridatunnisa. ’’GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  LESBI, jurnal  psikologi, Vol. 8, 

No. 02, Desember 2010 
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Femme, Andro, dan No Label. Pada umumnya, cinta seorang lesbian itu sangat 

mendalam dan lebih kuat dari pada cinta heteroseksual.Meskipun pada relasi lesbian, 

tidak didapatkan kepuasan seksual yang wajar.Cinta lesbian juga biasanya lebih kuat 

daripada cinta homoseksual diantara kaum pria. 

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lesbian adalah salah satu 

perilaku menyimpang tentang hubungan sesama jenis dan hubungan ini terjadi pada 

kaum wanita.Lesbian ini sudah ada sejak jaman nabi Luth, kemudian seiring 

berjalannya waktu lesbian semakin marak terjadi. Tetapi tidak banyak masyarakat 

menyadari adanya penyimpangan ini, sehingga itu yang menyebabkan kaum lesbian 

semakin meningkat.18 

5. REMAJA 

 Menurut Mappiare (1982) Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 

dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

Menurut hokum amerika serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila 

telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya Pada 

usia ini, umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah. 

Remaja, yang dalam bahasa aslinya di sebut adolescence, berasal dari bahasa 

latin adolescere yang artinya ’’tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan’’ istilah adolescencesesungguhnya memiliki arti luas, mencangkup 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.19 

                                                            
18Ayu, Faridatunnisa. ’’GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  LESBI, jurnal  psikologi, Vol. 8, 

No. 02, Desember 2010 
19Prof. Dr. Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2004) 
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 Pandangan ini didukung oleh piaget yang mengatakan bahwa psikologi, remaja 

adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, 

suatu usia dimana  anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang 

yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar. Memasuki 

masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia 

pubertas. 

Remaja sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual. 

Transformasi intelektual dari cara berfikir remaja ini memungkinkan mereka tidak 

hanya mampu mengintergasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa. Dari segi 

mental, emosi remaja belum stabil.Kestabilan emosi umumnya terjadi antara usia 24 

tahun karena pada saat itulah orang mulai memasuki usia dewasa. Usia 20-40 tahun 

dikatakan sebagai usia dewasa muda. Pada masa ini biasanya mulai timbul transisi 

dari gejolak remaja ke masa dewasa yang lebih stabil. Maka jika pernikahan 

dilakukan di bawah usia 20 tahun secara emosi remaja masih ingin berpetualang 

menemukan jati dirinya.20 

Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja meurut Hurlock (1991) adalah 

berusaha : 

a) Mampu menerima keadaan fisiknya. 

b) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 

c) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 

jenis. 

d) Mencapai kemandirian emosional. 

e) Mencapai kemandirian ekonomi. 
                                                            

20Prof. Dr. Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2004) 
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f) Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual. 

Tugas–tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan dengan perkembangan 

kognitifnya, yaitu fase operasional formal, kematangan mencapai fase kognitif akan 

sangat membantu kemampuan dalam melaksankan tugas-tugas perkembangannya itu 

dengan baik.21 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus.Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, perspesi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. 

Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Jadi pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini digunakan untuk 

memahami fenomena yang dihadapi oleh konseli secara menyeluruh yang 

dideskripsikan melalui kata-kata, bahasa, konsep, teori dan definisi secara umum.22 

2. Sasaran dan Lokasi penelitian. 

a) Subyek  : Seseorang remaja yang tinggal di 

Jeruk Lakarsantri 

Surabaya, yang kebetulan dulu teman MA saya di MAN 

Surabaya. 

                                                            
 21Prof. Dr. Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta, Bumi Aksara, 2005) 

 22Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, PT Bayu Indra Grafika, 1996) 
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b) Tempat Penelitian : Di Jalan Jeruk Lakarsantri Gang 3/63Surabaya. 

3. Tahap-Tahap Penelitian. 

Adapun tahap-tahap penelitian menurut buku metodologi penelitian kualitatif 

adalah: 

A. Tahap pra lapangan. 

1) Menyusun rencana penelitian 

 Dalam hal ini peneliti akan memahami Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) dalam menangani pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja di Lakarsantri 

Surabaya dan kebetulan dia teman MA saya dulu. Setelah mengetahui maka peneliti 

akan membuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi 

konsep dan membuat rancangan data-data yang peneliti perlukan.23 

2) Memilih lapangan penelitian 

Dalam hal ini peneliti memilih lapangan penelitian pada salah satu tempat tinggal 

yang banyak penghuni dari berbagai macam orang-orang yang bisa disebut kos-

kosan bebas yang berada di daerah banyu urip surabaya. 

3) Mengurus perizinan.  

Peneliti membuat surat izin, dan diberikan langsung kepada subjek atau 

kekliennya langsungdan  kepada teman-teman sekitar kos seperti sahabat temen 

mainnya  atau tempat tinggal subjek sekarang penghuni kos klien, sebagai bentuk 

perjanjian bahwa tidak ada keterpaksaan dalam penelitian. 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

                                                            
23Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta:PT. Rineka Karya, 1998). 
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Peneliti akan mengenali keadaan yang sesuai dengan keadaan di lapangan serta 

menyiapkan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, kemudian peneliti mulai 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi serta latar belakang kasus tersebut. Informan dalam penelitian ini 

adalah klien itu sendiri, keluarga (mama,saudara-saudaranya) atau salah satu teman 

atau sahabat terdekatnya, dan tetangga disekitarnya. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan, pedoman wawancara, alat 

tulis, map, buku, perlengkapan fisik, izin penelitian, dan semua yang berhubungan 

dengan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi data lapangan. 

7) Persoalan etika penelitian 

Etika penelitian pada dasarnya yang menyangkut hubungan baik antara peneliti 

dengan subyek penelitian, baik secara perorangan maupun kelompok. Maka peneliti 

harus mampu memahami kebudayaan, adat istiadat ataupun bahasa yang di gunakan, 

kemudian ”untuk sementara” peneliti menerima seluruh nilai dan norma yang ada di 

dalammasyarakat. Terutama didalam lingkungan masyarakat subyek penelitian.24 

B. Tahap lapangan 

Tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki lapangan  dan persiapan 

yang harus dipersiapkan adalah jadwal yang mencakup waktu, kegiatan yang 

dijabarkan secara rinci. Kemudian ikut berperan serta sambil mengumpulkan data 

                                                            
24Observasi tempat klien tanggal 8 april 2016 jam 15.00 
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yang ada di lapangan. Adapun jadwal yang mencakup waktu dan kegiatan dalam 

melakukan penelitian yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Jadwal Penelitian 

No. Waktu Kegiatan 
1 05 Maret 2016 Mengurus perizinan 
2 07 Maret 2016 Penyerahan surat izin penelitian 
3 07-08 Maret 2016 Mengamati fenomena yang ada di 

lapangan 
4       10-12 Maret 2016 Mencari data lapangan  

Proses Konseling 

5 03-10 April 2016 
Menggali data mengenai klien, dari 
klien, tetangga, ibu dan teman dekat  
(Identifikasi Masalah) 

6 12 April 2016 
Mendiagnosa masalah serta 
merencanakan bantuan yang akan 
diberikan pada klien 

7  29,30 April dan 02 
Mei 2016 

Melakukan konseling dengan 
memberikan konseling kepada klien 

8 10-12 Mei   2016 Evaluasi dan Follow Up konseling 

9 15 Mei 2016 Observasi untuk mengevaluasi tindakan 
klien setelah konseling 

 

1) Memahami latar penelitian 

Sebelum peneliti memasuki lingkungan subjek penelitian, peneliti perlu 

memahami latar penelitian terlebih dahulu.Disamping itu perlu mempersiapkan diri 

baik secara fisik maupun secara mental. 

2) Memasuki lapangan 

Saat memasuki lapangan peneliti akan menjalin hubungan yang baik dengan 

subjek penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. 

3) Berperan serta dalam mengumpulkan data 
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Dalam tahap ini peneliti harus memulai memperhitungkan batas waktu, tenaga 

ataupun biaya.Disamping itu juga mencatat data yang telah didapat di lapangan yang 

kemudian analisis di lapangan. 

C. Tahap pekerjaan lapangan. 

Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan dari lapangan, 

yakni dengan menggambarkan dan menguraikan masalah yang ada sesuai kenyataan. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat non 

statistic, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata verbal (diskripsi) 

bukan dalam bentuk angka.Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah: 

1) Data primer yaitu data yang langsung diambil langsung secara real dari seorang klien 

yang bernama inisial Jeje sumber pertama dilapangan. Dalam data primer ini dapat 

diperoleh keterangan kegiatan keseharian, tingkah laku, latar belakang dan masalah 

konseli, pandangan konseli tentang keadaan yang telah dialami, dampak dengan 

adanya masalah yang dialami konseli. 

2)  Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau berbagai sumber 

guna melengkapi data primer. Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan 

lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, dan perilaku keseharian konseli. 

Yang dapat diperoleh dari keluarga (orang tua,saudara,sepupu), tetangga 

disekitarnya, pengurus atau pemilik kos tempat tinggal konseli, teman main atau 

sahabat terdekat konseling.25 

b. Sumber data 
                                                            

25Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Diva Press, 2010 
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Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. 

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis dilapangan 

yaitu informasi dari klien yang diberikan konseling dan konselor yang memberikan 

konseling. 

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang lain sebagai 

pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh dari data primer. Sumber ini 

bisa diperoleh dari keluarga klien, kerabat klien, tetangga klien, dan teman klien. 

Dalam penelitian ini data diambil dari orangtua klien (mama ina dan papa roy),teman 

atau sahabat terdekat klien(amel,dito,farah,gopek,ndro,tian,boy), Tetangga klien 

(.tante sarah, pak sam,bu sri,tante wita, bu mol).26 

5. Teknik pengumpulan data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi atau Pengamatan merupakan suatu unsur penting dalam penelitian 

kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana adalah sebuah proses atau 

kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa mengetahui kondisi realitas 

lapangan penelitian. Observasi adalah mengamati dan mendengar perilaku seseorang 

selama beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian serta 

mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan 

kedalam tindakan analisis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasif. Dalam 

observasi ini peneliti terlibat langsung dengan para orang-orang disekitar tempat 

                                                            
26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,2009, (Bandung :Alfabeta), 
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tinggal klien atau orang-orang dekat klien seperti Sahabat klien,tetangga klien,orang 

yang mengenal tentang kepribadian pada klien dan terutama  keluarga yaitu kepada 

kedua orang tua klien, dalam melaksanakan kegiatan sehari – hari dan mencatat 

segala aktivitas yang dilakukan oleh klien, sahabat,tetangga,teman,keluarga. 

Kemudian dilakukan interpretasi dari hasil pengamatan tersebut.27 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif sehingga 

peneliti dapat memperoleh data dari berbagai informan secara langsung.Penelitian 

kualitatif sangat memungkinkan untuk penyatuan teknik observasi dengan 

wawancara.Sebagaimana bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif observasi saja, 

belum memadai itu sebabnya observasi harus dilengkapi dengan 

wawancara.Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya-

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 macam wawancara: wawancara 

terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Wawancara tak struktur adalah wawancara 

yang bebas dimana peniliti tidak menggunakan pedoman wawancara. Dalam 

melakukan wawancara tak struktur ini digunakan peneliti untuk mencari data yang 

berkaitan dengan aktivitas-aktivitas klien setiap harinya,berbagai informan berasal 

dari keluarga klien (mama ina merupakan ibu dari klien) untuk mengetahui gimana 

latarbelakang anaknya atau klien tersebut, dari sahabat (amel sahabat atau teman 

dekat klien) mencari informasi tentang cara pola pikir dan perilaku berteman,apa saja 

curhatan atau keluh kesah klien waktu saat ada masalah, dari tetangga (tante sarah 

                                                            
27Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Diva Press, 

2010), 
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tetanggah di sekitar klien tinggal saat ini) yang cukup mengenal klien tersebut yang 

tau sehari-harinya tentang menganai pergaulan dengan temannya dan sebagainya.  

Wawancara terstruktur dalam melakukan wawancara ini peneliti menyiapkan 

pertanyaan – pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. 

Dalam melakukan wawancara terstruktur ini peneliti menyiapkan pertanyaan untuk 

klien sebagai ukuran berperannya program konseling dalam mengubah cara pola 

pikir dan perilaku klien tersebut agar lebih rasional lagi.28 

c. Dokumentasi 

Yaitu meneliti berbagai dokumen serta bahan-bahan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-

karya monumental dari konseli. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 

yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Dalam penelitian ini , 

dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian yange 

meliputi: Luas wilayah penelitian, Jumlah penduduk, Batas wilayah kondisi 

geografis di Lakarsantri, serta data lain yang menjadi data pendukung dalam 

lapangan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

                                                            
28Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya 

(Jakarta: Kencana, 2010), 
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      Tabel 1.2 

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data. 

NO Jenis Data Sumber Data TPD 

1 a. Identitas Klien 

b. Usia Klien 

c. Pendidikan Klien 

d. Problem dan gejala 

yang dialami 

e. Proses Konseling yang 

dilakukan 

 
 
 
 

Klien W+ O 

2 a Identitas Konselor 

b Pendidikan Konselor 

c Pengalaman dan Proses 

konseling yang dilakukan 

Konselor 

Konselor W+ O 

3 a Kebiasaan Klien 

b Kondisi Keluarga, 

keadaan disekitar, kondisi 

kehidupan sehari-hari 

klien 

Informan (orang 

tua,teman, orang 

disekitar) 

W+ O 
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4 a Luas Wilayah Penelitian 

b Jumlah Penduduk 

c Batas Wilayah 

Gambaran 

lokasi penelitian 

O+D+W 

 

Keterangan: 

 TPD : Teknik-Teknik Pengumpulan Data 

 D : Dokumentasi 

 O : Observasi  

 W : Wawancara 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukannya pola, dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memusatkan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. 

Teknik analisi data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh. 

Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisi deskriptif komparatif yaitu setelah data terkumpul dan diolah maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja yang memiliki 

pemikiran yang abnormal dan dampak yang dialami seorang remaja tersebut, dengan 

menggunakan analisis deskriftif., yakni membandingkan pelaksanan Bimbingan dan 
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Konseling di lapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan kondisi 

konseli sebelum dan sesudah dilaksanaannya proses konseling.29 

7. Teknik keabsahan data. 

Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka dalam penelitian 

kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga memperoleh 

tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa keabsahan data antara lain: 

 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data.Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Peneliti dengan 

perpanjangan keikutsertaannya akan banyak mempelajari kebudayaan dapat menguji 

ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari 

diri sendiri maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek.Dengan 

demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi 

dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu dipahami dan dihayati. 

 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti 

untuk meningkatkan ketekutan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku 

                                                            
29Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan RnD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1999)hal 175 
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maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti.  

c. Trianggulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.30 

Triangulasi dibedakan menjadi empat macam, yakni: 

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber adalah penelitian 

dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk mengumpulkan data 

yang sejenis. 

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil peneliti baik data 

maupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji 

validitasnya dari beberapa peneliti. 

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis trianggulasi bisa 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang dikaji.31 

Dalam trianggulasi  data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber 

untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data 

                                                            
30Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2014), 
31Sugiyono, METODE PENELITIAN KUALITATIF DAN R&D .(Bandung: CV ALFABETA, 2012), hal.275 
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yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan 

dapat dilakukan dengan32: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan dan orang berada. 

e. Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.33 

Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain menggunakan 

teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan 

sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat.34 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini dapat dipahami secara utuh danberkesinambungan, 

maka perlu adanya penyusunan sistematika pembahasan, yaitu sebagai berikut : 

BAB I :PENDAHULUAN 

 Bab ini terdiri dari pendahuluan yang berisi gambaran secara keseluruhan meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                            
32Prastowo, Andi,.  Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif,.(Yogyakarta,. Diva Press,.2010). 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 
34Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2009), hal 244 
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BAB II :TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan kajian pustaka sebagai landasan teori dalam penelitian dan penulisan 

skripsi. Pada bab ini berisi pembahasan yang berkaitan dengan terapi REBT,pola 

pikir, perilaku, Tujuan terapi REBT, tahapan-tahapan terapi REBT. Definisi remaja, 

perkembangan psikologi remaja, perilaku menyimpang pada remaja, faktor yang 

mempengaruhi perilaku menyimpang, ciri-ciri perilaku menyimpang. Kemudian 

juga dibahas tentang pengertian REBT, lesbian, sebab-sebab terjadinya lesbian, 

gejala dan ciri-ciri lesbi,  macam-macam, dan cara-cara mengatasi pola pikir dan 

perilaku lesbi pada remaja. Dan juga peneliti meneliti penelitian terdahulu yang 

relevan. 

BAB III :PENYAJIAN DATA 

Bab ini berisi pembahasan tentang deskripsi umum objek penelitian yang berisi 

deskripsi lokasi penelitian, deskripsi obyek penelitian yang meliputi: deskripsi 

konselor, deskripsi klien dan deskripsi masalah. Selanjutnya pembahasan tentang 

deskripsi hasil penelitian yang berisi: cirri remaja, proses bimbingan dan konseling 

Islam dengan terapi REBT dalam menanganipola pikir dan perilaku, serta deskripsi 

hasil proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi REBT dalam menangani 

pola pikir dan perilaku lesbi pada remaja. 

 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Bab ini berisi laporan hasil penelitian yang berupa analisis proses pelaksanaan 

bimbingan dan  konselingIslamyang meliputi identifikasi masalah, diagnosis, 
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prognosis, treatment, dan follow up. Serta laporan analisis hasil akhir dalam proses 

konseling dengan terapi REBT dalam menangani pola pikir dan perilaku lesbian pada 

remaja. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

1.  Definisi REBT 

Rational Emotive Behavior Therapy adalah suatu pendekatan yang dikembangkan 

oleh Albert Ellis sekitar pertengahan tahun 1950an. Awalnya pendekatan ini 

menekankan terapi rasional, yaitu unsur kognitif dari perilaku manusia, tetapi asumsi 

ini sangat bertentangan dengan asumsi yang popular pada pertengahan tahun 1950-

an. Kemudian pendekatannya itu diperluas dengan memasukkan unsur perilaku 

disamping unsur kognitif. Modifikasi selanjutnya Rational Emotive Behavior 

Therapy ini mencakup teknik-teknik konseling perilaku seperti relaksasi, metode 

khayal, latihan menyerang perasaan malu. 

Dengan demikian, Rational Emotive Behavior Therapy ini dapat dipandang 

sebagai model terapi perilaku yang berorientasi kognitif. Pendekatan ini telah 

mengalami evolusi sedemikian rupa, yang pada akhirnya menjelma menjadi 

pendekatan yang komprehensif dan ekletik yang menekankan unsur-unsur berpikir, 

menimbang, memutuskan dan melakukan.1 

Menurut pendapat lain yang mendefinisikan REBT adalah pendekatan yang 

menekankan pada pentingnya peran pikiran pada tingkah laku Terapi ini menekankan 

                                                            
1Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Eresco, 1988), 
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bahwa tingkah laku yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang irasional 

sehingga fokus penanganan pada pemikiran individu.2 

Menurut Ellis (1993) mengatakan beberapa asumsi dasar REBT yang dapat di 

kategorisasikan antara lain: 

a. Pikiran, perasaan dan tingkah laku secara berkesinambungan saling berinteraksi. 

b. Gangguan emosional disebabkan oleh faktor biologi dan lingkungan. 

c. Manusia di pengaruhi oleh orang lain dan lingkungan sekitar. 

d. Manusia menyakiti diri sendiri secara kognitif, emosional, dan tingkah laku. 

e. Ketika hal yang tidak menyenangkan terjadi, individu cenderung menciptakan 

keyakinan yang irasional. 

f. Keyakinan irasional menjadikan penyebab gangguan kepribadian individu. 

g. Sebagaian besar manusia memiliki kecenderungan yang besar. 

h. Ketika individu beringkah laku yang menyakiti diri sendiri.3 

REBT memiliki berbagai nama, yaitu Rational therapy, Rational emotive therapy, 

Smantic therapy, Cognitive behavior therapy dan Rational behavior training. Terapi 

ini dikelompokkan sebagai terapi kognitif dan behavior. 

A. Teori Kepribadian 

Agar mudah memahami dinamika dalam kepribadian REBT, maka Ellis 

menemukan konsep-konsep dasar. Menurut Ellis (1994) ada tiga hal yang terkait 

dengan perilaku, yaitu antecedent event  (A), belief (B), dan emotional consequence 

(C). 

                                                            
2file:///G:/Documents1/RATIONAL%20EMOTIVE%20BEHAVIOR%20THERAPY%20%E2%80%93%20Camp%20Counseling%2

0tante3.htm 
3Komalasari, Gantina. Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011). 
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B. Perilaku Bermasalah 

Perilaku yang salah adalah perilaku yang didasari pada cara berfikir yang 

irrasional. Albert Ellis (1994) berpendapat bahwa indikator keyakinan irrasional yang 

berlaku secara menyeluruh. 

C. Karakteristik Keyakinan Yang Irrasional 

Pada tahun 1982 Nelson-Jones menambahkan karakteristik umum cara berpikir 

irrasional yang dapat dijumpai secara umum sebagai berikut yaitu terlalu menuntut, 

generalisasi secara berlebihan, penilaian diri, penekanan, kesalahan atribusi, anti 

pada kenyataan, dan repitisi.4 

2. Tujuan Terapi REBT 

Tujuan umum REBT menurut Corey adalah mengajari konseli bagaimana cara 

memisahkan evaluasi perilaku mereka dari evaluasi diri – esensi dan totalitasnya – 

dan bagaimana cara menerima dengan segala kekurangannya. Sedangkan tujuan 

dasarnya adalah mengajarkan konseli bagaimana merubah disfungsional emosi dan 

perilaku mereka menjadi pribadi yang sehat. Selain itu meurut Ellis tujuan umum 

Rational Emotive Behavior Therapy adalah membantu konseli dalam meminimalisir 

gangguang emosi, menurunkan self-defeating, self-behaviors, dan membantu konseli 

lebih mengaktualisasikan diri sehingga mereka bisa menuju ke kehidupan yang 

bahagia. Sedangkan tujuan khususnya adalah membantu konseli berpikir lebih bersih 

dan rasional, memiliki perasaan yang lebih layak, dan bertindak efisien dan efektif 

dalam mencapai tujuan hidup yang bahagia. Dari definisi para ahli diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa REBT mampu mendorong konseli untuk lebih toleran 

                                                            
4Latipun,.PSIKOLOGI KONSELING,. Malang, Penerbit Universitas Muhammadiyah 2003,. 
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terhadap diri sendiri dan oranglain, serta mengajak mereka untuk mencapai tujuan 

pribadi. Tujuan tersebut dicapai dengan mengajak orang berfikir rasional untuk 

mengubah tingkah laku menghancurkan diri dan dengan membantunya mempelajari 

cara bertindak yang baru.5 

3. Tahapan Konseling REBT 

George dan Cristiani (1984) berpendapat bahwa tahapan-tahapan konseling REBT 

adalah sebagai berikut: 

Tahap pertama, suatu proses yang menunjukkan pada konseli bahwa dirinya tidak 

logis, membantu mereka memahami bagaimana dan mengapa menjadi demikian,dan 

menunjukkan gangguan yang irrasional dengan ketidakbahagiaan dan gangguan 

emosional yang dialami. 

Tahap kedua, membantu konseli meyakini bahwa berpikir dapat ditantang dan 

diubah. Kesediaan klien unruk dieksplorasi secara logis terhadap gagasan yang 

dialami oleh konseli dan konselor mengarahkan pada konseli untuk melakukan 

disputing terhadap keyakinan konseli yang irrasional.  

Tahap ketiga, membantu konseli lebih “mendebatkan” (disputting) gangguan 

yang tidak tepat atau irrasional yang dipertahankan selama ini menuju cara berpikir 

yang lebih rasional dengan cara reinduktrinasi yang rasional termasuk bersikap 

secara rasional.6 

4. Kelebihan dan Kelemahan REBT 

Setiap teori pasti memiliki kelebihan dan kelemahanya masing-masing, begitu 

juga dengan REBT. Kelebihan dari teori ini adalah pendekatan ini jelas, mudah 

                                                            
5Ellis, A., & Dryden, W. The Practice of Rational Emotive Behavior Therapy. Springer  

publishing company,. (1997). 
6Latipun,.PSIKOLOGI KONSELING,. Malang, Penerbit Universitas Muhammadiyah 2003,. 
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dipelajari dan efektif. Kebanyakan konseli hanya mengalami sedikit kesulitan dalam 

mengalami prinsip ataupun terminologi Rational Emotive Behavior Therapy. 

Pendekatan ini dapat dengan mudahnya dikombinasikan dengan teknik tingkah laku 

lainnya untuk membantu klian mengalami apa yang mereka pelajari lebih jauh lagi. 

Selain itu pendekatan ini relatif singkat dan konseli dapat melanjutkan penggunaan 

pendekatan ini secara swa-bantu. 7 

Pendekatan ini telah menghasilkan banyak literatur dan penelitian untuk konseli 

dan konselor. Hanya sedikit teori lain yang dapat mengembangkan materi 

biblioterapi seperti ini. Pendekatan ini terus-menerus berevolusi selama bertahun-

tahun dan teknik-tekniknya telah diperbaiki. Pendekatan ini juga sudah dibuktikan 

efektif dalam merawat gangguan kesehatan mental parah seperti depresi dan 

kecemasan. 

Sedangkan untuk kelemahan dari pendekatan ini adalah tidak dapat digunakan 

secara efektif pada individu yang mempunyai gangguan atau keterbatasan mental, 

seperti schizophrenia, dan mereka yang mempunyai kelainan pemikiran yang berat. 

Selain itu pendekatan ini menekankan pada perubahan pikiran bukanlah cara yang 

paling sederhana dalam membantu konseli mengubah emosinya.8 

B. POLA PIKIR 

1.  Definisi Pola Pikir  

Menurut Adi W. Gunawan berasumsi bahwa definisi dari pola pikir atau mindset 

adalahsekumpulan kepercayaan (belief) atau cara berpikir yang mempengaruhi 

                                                            
7blog-indonesia.com/blog-archive-5650-38.html.  Sudrajat, Akhmad. 2008.  Pendekatan  

Konseling Rasional Emotif,. (diposting pada tgl 7 april) 
8Aip Badrujaman., PENGGUNAAN PENDEKATAN RATIONAL EMOTIF BEHAVIOUR THERAPY (REBT) PADA SETTING 

SEKOLAH DI INDONESIA 
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perilaku dan sikap seseorang, yang akhirnya akan menentukan level keberhasilan 

hidupnya.  Kemudian Dweck 2008, juga mengatakan  bahwa “Pandangan yang orang 

adopsi untuk dirinya sangat mempengaruhi cara orang tersebut mengarahkan 

kehidupan”.Artinya kepercayaan atau keyakinan seseorang memiliki kekuatan yang 

dapat mengubah pikiran, kesadaran, perasaan, sikap, dan lain-lain, yang pada 

akhirnya membentuk kehidupannya saat ini. Maka definisi lain dari pola pikir adalah 

cara otak dan akal menerima, memproses, menganalisi, mempersepsi, dan membuat 

kesimpulan terhadap informasi yang masuk melalui indra.9 

Pola pikir seseorang akan mudah terlihat ketika menghadapi suatu permasalahan 

yang harus diselesaikan. Pola pikir itu sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan, 

pengalaman, dan nilai-nilai yang dianut di lingkungannya. Meskipun demikian, 

setiap orang bebas memilih dan menentukan pola pikir seperti apa yang akan 

dijadikan pegangan bagi dirinya. Pola pikir yang sudah teruji dan diyakini 

kebenarannya dapat menjadi prinsip hidup. Perlu dipahami bahwa pola pikir itu ada 

yang positif dan ada pula yang negatif. Pola pikir positif akan membawa dampak 

positif bagi penganutnya, sebaliknya pola pikir negatif akan membawa dampak 

negatif.10 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Pikir  

Sedikitnya ada empat faktor yang mempengaruhi pola pikir seseorang, yaitu 

lingkungan keluarga, pergaulan dengan masyarakat, pendidikan dan sistem 

kepercayaan atau keyakinan. 

a. Lingkungan keluarga 

                                                            
9Arief Herdiyanto C,. PENYIMPANGAN SOSIAL,.Yogyakarta,.2010 
10Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
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Keluarga yang mengembangkan kebiasaan makan bersama, membaca buku, 

mematikan lampu setelah selesai digunakan, dan kebiasaan positif lainnya, akan 

menghasilkan anggota keluarga yang memiliki pola pikir yang terwanai oleh nilai-

nilai yang dibangun bersama keluarga tadi. 

b. Pergaulan dengan Masyarakat 

Aparatur yang banyak berteman dengan pengusaha, cenderung memperlihatkan 

pola pikir seperti pengusaha. Aparatur yang berteman dengan politikus, cenderung 

akan mengikuti gaya berfikir politikus. Bila seorang aparatur berteman dengan orang 

yang shalih, diapun cenderung akan mengadopsi sifat-sifat dan cara berfikir orang 

shalih tersebut. Konsekuensinya bila seorang aparatur ingin memiliki pola pikir yang 

baik, dia akan berhati-hati dalam memilih teman. 

c. Pendidikan  

Pendidikan adalah solusi terbaik untuk membentuk pola pikir yang unggul. 

Seseorang tidak akan membiarkan waktunya berlalu tanpa membaca buku. Ia akan 

rajin men-charge dirinya sendiri melalui seminar-seminar yang bermanfaat. Dan ia 

akan berusaha untuk meningkatkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi , 

bukan karena selembar ijazah atau kebanggaan menyandang sederet gelar akademik, 

tapi karena kesadaran untuk terus meningkatkan kompetensi diri.  

d. Sistem Kepercayaan 

Faktor yang paling dominan mempengaruhi pola pikir adalah sistem kepercayaan 

atau keyakinan seseorang.Bukti sangat kuat bahwa sistem keyakinan memberikan 

pengaruh yang paling dominan terhadap pola pikir seorang.11 

C. PERILAKU 
                                                            

11Rachmat Soegiharto’s Site., FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI POLA PIKIR., 2013 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

1. Definisi Perilaku 

Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Notoamodjo merumuskan bahwa 

perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan 

dari luar. Oleh karena itu perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap 

organisme dan kemudian organism tersebut merespon maka teori skinner ini disebut 

teori ’’S-O-R’’ atau Stimulus-Organisme-Respon.12 

 Sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau 

tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Pengertian perilaku dapat dibatasi 

sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berifikir, bersikap, dan lain sebagainya 

yang merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. 

Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, 

reaksi yang dimaksut digolongkan menjadi dua, yakni : 

a. Bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau kongkrit.) 

b. Dalam bentuk aktif (dengan tindakan kongkrit.)13 

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

a. Faktor Internal 

Tingkah laku manusia adalah corak kegiatan yang sangat di pengaruhi oleh 

faktor yang ada pada dirinya. Faktor intern yang dimaksur antara lain jenis ras/ 

keturunan, jenis kelamin, sifat fisik, kepribadian, bakat dan intelegensia. Faktor-

faktor tersebut akan dijelaskan secara lebih rinci seperti di bawah ini: 

1. Jenis Ras/Keturunan 

                                                            
12Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
13Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
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Setiap ras yang ada didunia memperlihatkan tingkah laku yang khas. Tingkah 

laku khas ini berbeda pada setiap ras, karena memiliki cirri-ciri tersendiri. 

2. Jenis Kelamin 

Perbedaan perilaku berdasarkan jenis kelamin antara lain seperti cara 

berpakaian, melakukan pekerjaan sehari-hari, dan pembagian tugas pekerjaan. 

Perbedaan ini bisa dimungkinkan karena faktor hormonal. struktur fisik maupun 

norma pembagian tugas. Wanita seringkali berperilaku berdasarkan perasaan, 

sedangkan seorang laki-laki cenderung perilaku atau bertindak atas 

pertimbangan rasional. 

3. Sifat Fisik 

Kretschmer Sheldon membuat tipologi perilaku seorang berdasarkan tipe 

fisiknya.Misalnya orang yang pendek, bulat, gendut, wajak berlemak adalah tipe 

piknis. Orang yang dengan cirri demikian dikatakan senang bergaul, humoris, 

ramah dan banyak teman. 

4. Kepribadian 

Kepribadian adalah segala corak kebiasaan manusia yang terhimpun dalam 

dirinya yang digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap segala 

rangsangan baik yang datang dari dalam dirinya maupun lingkungannya, 

sehingga corak dan kebiasaan itu merupakan suatu kesatuan fungsional yang 

khas untuk manusia itu.Dari pengertian tersebut, kepribadian seseorang jelas 

sangat berpengaruh terhadap perilaku sehari-harinya.14  

 D.LESBIAN 

                                                            
14Ghana Syakira Azzahy., FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU.,2008 
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 1. Definisi Lesbian 

Fenomena lesbian kini semakin marak di Indonesia, terutama di kota-kota besar. 

Tetapi tidak banyak masyarakat memahami apa itu lesbian. Pada masyarakat Barat 

lesbian tidak dianggap tabu, bahkan mereka mengijinkan melakukan pernikahan 

sejenis. Sejarah awal dari lesbian ini terjadi pada abad ke-6 sebelum Masehi di 

pulau Lebos. Masyarakat disana mempunyai kepercaya pada dewi Sappho. Dia 

adalah tokoh yang memperjuangkan hak-hak wanita, sehingga banyak pengikut-

pengikutnya. Akan tetapi, dia kemudian jatuh cinta kepada beberapa pengikutnya 

dan menulis puisi-puisi yangbernadakan cinta. Menurut Sappho, maka kecantikan 

wanita itu tidak mungkin dipisahkan dari aspek seksualnya. Oleh karena itu, 

kepuasan seksual juga mungkin diperolehnya dari sesama.15 

Sedangkan untuk sejarah pergerakan lesbian di Indonesia ternyata dimulainya 

sudah lumayan lama, yaitu sejak berdirinya Perlesin (Persatuan Lesbian Indonesia) di 

tahun 1982. Kemudian ada Suara Srikandi yang berjuang dengan berkolaborasi 

dengan organisasi LGBT terbesar Indonesia saat ini yaitu GAYa Nusantara. Data 

yang ada di KSGK menunjukkan bahwa sedikitnya terdapat 185 lesbian di surabaya 

yang tergabung dalam 14 kelompok, 3 kelompok kecil beranggotakan 10-20 orang. 

Kelompok-kelompok ini tidak melulu aktif dalam dunia pergerakan, namun juga 

kelompok-kelompok yang disatukan oleh minat. Sebagian besar berkumpul secara 

rutin di ruang publik dan meski masih banyak yang tidak visible di permukaan 

namun beberapa diantaranya masih terbuka. 16 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), lesbian adalah wanita yang 

mencintai atau merasakan rangsangan seksualsesama jenisnya; wanita homoseks”. 

Menurut beberapa ahli mendefinisikan lesbian adalah istilah bagi perempuan yang 

mengarahkan pilihan orientasi seksualnya kepada perempuan atau disebut juga 

perempuan yang mencintaiperempuan baik secara fisik, seksual, emosional, atau 

secara spiritual. Lesbian adalahperempuan yang penuh kasih sayang.Lesbian 

                                                            
15Faridatunnisa Ayu.’’GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  LESBI, jurnal  psikologi, Vol. 8, No. 02, Desember 

2010 
16Intan Permata Sari,. Simbol Interaksi, Lesbi, Kelompok Lesbi,. Surabaya 2012 
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merupakan suatu bentuk dari penyimpangan perkembangan psikoseksual,dimana 

perempuan tersebut hanya menyukaisesama jenisnya, bukan terhadap 

lawanjenisnya.Menurut penelitian yang dilakukan Untung Subroto mengungkapkan 

bahwa dalam hubungan lesbian ada yang berperan sebagai pihak laki-laki 

(dinamakan “Sentul”) dan ada yang berperan sebagai perempuan (Kantil).tentang 

siapa yang mnjadi Sentul dan Kantil tergantung pada berbagai faktor sosial budaya.17 

Sama halnya dengan Gay, Lesbian merupakan kelainan dan gangguan seksual 

tentang homoseksualitas. Biasanya homoseksualitas ini  banyak terjadi pada 

kalangan remaja. Pada umumnya, para penyandang homoseksualitas itu sendiri tidak 

mengetahui mengapa mereka menjadi demikian. Sebagaian di antara mereka dapat 

menerima keadaan dirinya dan hidup dengan senang sebagai homoseksual 

(dinamakan:egosintonik) dan sebagaian lain tidak bisa menerima dirinya atau merasa 

dirinya tidak sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat, sehingga mereka 

terus-menerus berada dalam keadaan konflik batin dalam hidupnya (egodistonik).18 

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lesbian adalah salah satu 

perilaku menyimpang tentang hubungan sesama jenis dan hubungan ini terjadi pada 

kaum wanita. Lesbian ini sudah ada sejak jaman nabi Luth, kemudian seiring 

berjalannya waktu lesbian semakin marak terjadi. Tetapi tidak banyak masyarakat 

menyadari adanya penyimpangan ini, sehingga itu yang menyebabkan kaum lesbian 

semakin meningkat.19 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Lesbian 

                                                            
17Sunhiyah,.SKRIPSI LAYANAN BIMBINGAN KONSELING DALAM MENANGANI MASALAH PENERIMAAN DIRI  

LESBIAN DI SURABAYA,. Yogyakarta,. 2014. 
18Maria Leyn Blaong Karangora,.HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIALDAN  KUALITAS HIDUP PADA 

LESBIAN DI SURABAYA,. Surabaya Vol 1 No 1 2012. 
19Gunarsa,Singgih D., Psikologi Praktis: Anak, Remaja, Dan Keluarga, (Jakarta, Gunung Mulia, 2001) 
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Banyak teori yang pernah dikemukakan, tetapi ada juga penyebab terjadinya 

lesbian yang belum pasti diketahui. Hal inidisebabkan keunikan jiwa manusia dan 

hubungan timbal balik dengan latarbelakangnya, dan lingkunganserta perkembangan 

sosial. Namun padaumumnya orang meninjau penyebab lesbian dari beberapa segi 

kehidupan antara lainadalah: 

a. Pengaruh Keadaan Keluarga dan Kondisi Hubungan Orang Tua 

Hubungan antara ayah dan ibu yang sering cekcok. Antara orang tua dan 

dengan anak-anak yang tidak harmonis ataubermasalah. Juga ibu yang terlalu 

domain di dalam hubungan keluarga(sehingga meminimalis peran ayah). 

Renggangnya hubungan antara anak dengan ayahnya, sering dianggap 

menjadipenyebab anak menjadi homoseksual. Tetapi asusmsi tersebut belum 

terbukti. Kerena apabila kondisi keluargaadalah pemicu anak menjadi lesbi atau 

homoseksual. Maka, semua anak pada keluarga yang berada di posisi tersebut 

akan menjadi homoseksual atau lesbi. 

b. Pengalaman Seksual Buruk pada Masa Kanak-kanak 

Ada yang mengatakan bahwa pelecehan seksual dan kekerasan yang dialami 

seorang perempuan pada masa kanak-kanak akan menyebabkan anaktersebut 

menjadi seorang lesbian pada waktu dewasanya. Tetapi hasilpenelitian dari 

Chicago, yaitu Lauman, memperlihatkan bahwa orang pernahmengalami 

kekerasan seksual dan kemudian menjadi gay hanya 7,4% dan3,1% wanita 

menjadi lesbian. Sehingga asumsi tersebut belum terbukti kebenarannya. 

c. Pengaruh Lingkungan 

Anggapan lama yang sering mengatakan “karakter seseorang dapat dikenali 

dari siapa teman-temannya” atau pengaruh lingkungan yang burukdapat 

mempengaruhi seseorang untuk bertingkah laku seperti orang-orangdimana dia 

berada.Proses terjadinya seseorang menjadilesbian adalah ketika mereka 

tumbuhdalam lingkungan sosial yang banyak dipengaruhioleh komunitas lesbian 

sehingga dapatmemicu munculnya perilaku lesbian.20 

3.  Lesbian dan Dinamikanya 
                                                            

20Khilman Rofi Azmi.,  Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling., Volume 1 Nomor 1 Juni 2015 
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A. Ciri-ciri Lesbian: 

1) Remaja ini lebih sering bergaul dengan anak-anak berjenis kelamin yangsama 

dan berusia dibawahnya. 

2) Biasanya anak ini takut berbicara dengan lawan jenisnya. 

3) Berpakaian seperti atau menyenangi kegiatan yang dilakukan laki-laki. 

Orang yang menjadi lesbian tidak selalu memiliki ciri kuat yangmembedakannya 

dengan orang yang tidak lesbian. Ciri yang sering munculseperti memposisikan 

dirinya sebagai seorang pria, penampilannya sangatmaskulin, memiliki hobi yang 

maskulin, posesif, menunjukkanketertarikannya pada perempuan, memiliki ciri 

khusus yang menjadikesepakatan kaumnya. Sebaliknya ciri lesbian yang berperan 

sebagaifeminis, biasanya penampilannya kaku, ketergantungan tinggi 

terhadappasangannya, tidak mandiri, sering cemas, jaga jarak dengan wanita lain 

yangbukan pasangannya, sentimental, dan bersikap normal pada pria. Tapi ini juga 

bukan ciri yang paten, atau tidak selalu muncul.21 

B.Jenis-jenis Lesbian 

Menurut Jones dan Hesnard menyatakan bahwa jens lesbian itu dibedakan 

menjadi 2, yaitu perempuan maskulinyang berhasrat meniru laki- laki, biasadisebut 

butch dan seorang feminin yang takutterhadap laki-laki, yang biasa disebut femme. 

Butch dianggap sebagai penindas wanita,simbol dari kepemimpinan pria. Sedangkan 

Femme adalah seseorang yang memamerkan kewanitaannya yang sangatberlebihan 

dari sisi penampilan sebagai bentukperayaan atas feminitas. 

Ahli lain juga mengungkapkan pendapatnya bahwa kepuasan seksual pada 

golongan femme menjadi prioritas utama. Golongan butch lebih banyakmemberi dan 

golongan femme lebih banyak menerima, begitu pula dengan tingkat kepuasan 

dimana golongan butch hanya akan merasakan kepuasan jika pasangannya puas.22 

                                                            
21Maria Lyen Blaong Karangora.,’’ Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Kualitas Hidup Pada Lesbian Di 

Surabaya., Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya., Vol.1 No.1., 2012 
22Intan Permata Sari ,. Jurnal psokologi Simbol Interaksi, Lesbi, Kelompok Lesbi,.Surabaya,. 2011 
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Butch atau popular dengan istilah Butcy seringkali mempunyaistereotype sebagai 

pasangan yang lebih dominan dalam hubungan seksual.Terkadang dalam hubungan 

seksualnya adalah satu arah sehingga butch lebihdigambarkan sebagai sosok tomboy, 

aktif, agresi, melindungi dan lain-lain.Butch dapat dibagi diklasifikasikan dalam 

beberapa tipe antara lain: 

1. Soft Butch 

Soft Butch seringkali digambarkan memiliki kesan yang lebih sedikitfeminin 

dalam cara berpakaian dan potongan rambutnya. Secara emosionaldan fisik tidak 

mengesankan bahwa mereka adalah pribadi yang kuat dantangguh namun dalam 

konteks yang agak sedikit lembut. 

2. Stone Butch 

Stone Butch sering digambarkan lebih maskulin dalam cara berpakaianmaupun 

dari potongan rambutnya. Mengenakan pakaian laki-laki, terkadangmembebat 

dadanya agar terlihat lebih rata. Butch yang berpakaianmaskulinseringkali lebih 

berperan sebagai seorang laki-laki dalam berhubungan dengankekasihnya. Berupa 

perhatian, rasa melindungi dan lain-lain. 

Secara umum, ada tiga tipe wanita lesbian. Mereka mengidentifikasikan diri 

dengan sebutan wanita “belok”. Ada tipe Butchi (B)yang berpakaian, berpikir, dan 

berperilaku seperti pria. Kemudian tipe Femme(F) modis dan feminine. Yang 

terakhir tipe Andro (A) yang seperti wanitatomboy (seperti laki-laki). Dalam relasi 

kekasih, paling umum adalah B dan F,atau A dan F. tapi ada juga F dan F dan B 

dan A.23 

 

C. Dampak dari Lesbian 

Setiap perilaku yang kita lakukan akan memiliki dampak untuk diri kita 

maupun orang lain. Sekalipun itu dampak negatif maupun dampak positif.Sama 

halnya dengan dampak dari lesbian, perilaku ini memiliki dampak yang bersifat 

negatif karena termasuk dalam penyimpangan.Perilaku lesbian tidak hanya dapat 
                                                            

23Rusanti, Dyah Ayu Harfi. Negosiasi Identitas Lesbian Dalam Masyarakat  
Heteroseksual. Semarang .2011 
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merugikan diri sendiri tetapi juga merugikan masyarakat. Berikut adalah dampak 

negatif dari perilaku lesbian: 

1) Perasaan sesama jenis membawa kelainan jiwa yang menimbulkan suatu sikap 

dan perilaku yang ganjil, akan membuat jiwanya tidak stabil dan timbul 

tingkah laku yang aneh-aneh. 

2) Mengakibatkan rusak saraf dan otak, melemahkan akal dan menghilangkan 

semangat. 

3) Mencemarkan nama baik orang tua dan keluarganya, sehingga keluarganya 

dikucilkan oleh lingkungan sekitarnya dan menjadi bahan pembicaraan oleh 

orang-orang sekitar. 

4) Masyarakat menjadi terganggu dengan adanya perilaku mereka yang 

bertingkah laku diluar batas kodratnya dan berfikir untuk lebih memilih dengan 

memberantas tingkah laku mereka. 

5) Teman atau sahabatnya menjadi merasa malu karena memiliki teman yang 

berperilaku tidak sehat tersebut dan menjadikan lebih memilih untuk tidak 

bergaul dengan mereka.24 

 

E. REMAJA 

 1. Definisi Remaja 

  “Remaja” adalah kata yang mengandung banyak kesan. Dalam ilmu kedokteran 

dan ilmu-ilmu lain yang terkait (seperti Biologi dan ilmu faal) menyatakan bahwa 

remaja adalah masa pubertas yaitu masa alat-alat kelamin manusia mencapai 

kematangannya. Sedangkan “remaja” dalam arti adolescence (Inggris) yang artinya 

tumbuh ke arah kematangan. Maksud dari kematangan di sini tidak hanya berarti 

kematangan fisik, tetapi terutama kematangan sosial-psikologis. Dalam arti 

                                                            
24Ayu Faridatunnisa., Gambaran Status Identitas Remaja Puteri Lesbi., Jurnal Psikologi Volume 8 Nomor 2, Desember 

2010 
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psikologis remaja sangat dikaitkan dengan kehidupan dan keadaan masyarakat 

sekitar.25 

  Menurut WHO pada tahun 1974 mendefinisikan remaja lebih bersifat konseptual. 

Dalam definisi tersebut WHO mengemukakan tiga kreteria, yaitu biologis, 

psikologis, dan sosial-ekonomi. Menurut kreteria biologis remaja adalah individu 

yang berkembang dari saat pertama kali ia menujukkan tanda-tanda seksual 

sekundernya sampai saat ini ia mencapai kematangan seksual. Sedangkan menurut 

kreteria psikologis didefinisikan remaja adalah individu yang mengalami 

perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

Dan menurut kreteria sosial-ekonomi remaja adalah masa peralihan dari 

ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih 

mandiri.26 

  Dengan banyaknya ahli yang mendefinisikan tentang remaja, beberapa penulis 

Indonesia juga berpendapat bahwa remaja adalah masa transisi dari masa anak ke 

dewasa, yang di tandai dengan perkembangan biologis, psikologis, moral dan agama, 

kognitif dan sosial. Jadi dari definisi di atas dapat di simpulkan bahwa “remaja” 

adalah seseorang yang tidak hanya mengalami perubahan di fisik tetapi juga pada 

pola pikirnya.27 

 2. Perkembangan Psikologis Remaja 

   Perkembangan remaja tidak hanya terjadi pada fisik tetapi juga secara psikologis 

mengalami perubahan. Banyak ahli mendefinisikan remaja adalah masa transisi dari 

                                                            
 25Asrori Mohammad ,Psikologi Remaja, (Jakarta, Bumi Aksara, 2005) 

 
26Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
27Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
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periode anak ke dewasa. Secara psikologis, tingkat kedewasaan seseorang tidak 

hanya dilihat pada usia seperti misalnya dalam ilmu hukum. Secara psikologis 

kedewasaan adalah keadaan dimana sudah ada ciri-ciri psikologi tertentu pada 

seseorang. Ciri-ciri psikologis itu menurut G.W. Allport (1961) adalah: 

a. Pemekaran diri sendiri (extension of the self), ciri ini ditandai dengan 

kemampuan seseorang untuk menganggap orang atau hal lain sebagai bagian 

dari dirinya sendiri. Pada ciri ini perasaan egoisme (mementingakan diri 

sendiri) mulai berkurang. 

b. Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektif (self 

objectivication) yang ditandai dengan kemampuan untuk mempunyai 

wawasan tentang diri sendiri (self insight)dan kemampuan untuk menangkap 

humor (sense of humor). 

c. Memiliki filsafah hidup tertentu (unifying philosophy of life). Orang yang 

sudah dewasa tahu dengan tepat tempatnya dalam kerangka susunan objek-

objek lain dan manusia-manusia lain di dunia.Ia tahu kedudukannya dalam 

masyarakat, ia paham bagaimana seharusnya ia bertingkah laku dalam 

kedudukan tersebut dan dia berusaha mencari jalannya sendiri menuju sasaran 

yang ia tetapkan sendiri.28 

Dengan adanya perubahan psikologi pada remaja, agar remaja dapat tumbuh 

sebagai generasi yang baik oleh sebab itu remaja harus dibekali nilai moral dan 

religi. Moral dan religi adalah bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. 

Sebagian orang menganggap bahwa moral dan religi bisa mengendalikan tingkah 

                                                            
 28Ali Mohammad ,Psikologi Remaja, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2004) 
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laku anak yang beranjak dewasa, sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang 

merugikan atau bertentangan dengan kehendak atau pandangan masyarakat. Selain 

itu peranan orang tua juga dapat mempengaruhi psikologi pada remaja.29 

3.  Perilaku Menyimpang pada Remaja 

Definisi dari perilaku menyimpang adalah hal yang cukup sulit dilakukan. 

Dapat dikatakan semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku 

dalam masyarakat (norma agama, etika, peraturan sekolah dan keluarga) dapat 

disebut sebagai perilaku menyimpang (deviation). Contohnya seorang siswa yang 

bolos sekolah, kemudian duduk mengangkat kaki dihadapan orang yang lebih tinggi 

derajatnya ini adalah salah satu contoh penyimpangan terhadap tatakrama 

masyarakat. Contoh lain adalah fenomena lesbian, fenomena ini termasuk dalam 

perilaku menyimpang karena melanggar dari norma agama dan etika di 

masayarakat.Namun berbeda lagi jika penyimpangan itu terjadi terhadap norma-

norma hukum pidana barulah disebut kenakalan (delinquent). Contohnya adalah 

seorang siswa sebagai pengedar dan pecandu narkoba.30 

4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang 

Jensen (1985) menyatakan banyak sekali faktor yang menyebabkankenakalan 

remaja maupun kelainan  perilaku remaja pada umumnya dan di golongan dalam 

beberapa teori, yaitu: 

a) Rational choice: Teori ini mengutamakan faktor individu daripada faktor 

lingkungan. Kenakalan yang dilakukannya adalah atas pilihan, interest, motivasi 

                                                            
29 Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 
30Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012), Hal 81 
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atau kemauannya sendiri. Contohnya adalah kenakalan remaja yang dianggap 

sebagai kurangnya iman sehingga  

b) anak dikirim ke pesantren kilat atau dimasukkan ke sekolah agama. 

c) Social disorganixation: Kaum positivis pada umumnya lebih mengutamakan 

faktor budaya. Yang menyebabkan kenakalan remaja adalah berkurangnya atau 

menghilangnya pranata-pranata masyarakat yang selama ini menjaga 

keseimbangan atau harmoni dalam masyarakat. 

d) Strain: Bahwa tekanan yang besar dalam masyarakat, misalnya kemiskinan 

menyebabkan sebagaian dari anggota masyarakat yang memilih jalan rebellion 

melakukan kejahatan atau kenakalan remaja. 

e) Differential association: Menurut teori ini, kenakaln remaja adalah akibat salah 

pergaulan. Anak-anak nakal karena bergaul dengan anak  yang nakal juga. 

f) Labelling: Ada pendapat yang menyatakan bahwa anak nakal selalu dianggap 

atau dicap (diberi label) nakal. Kalau terlalu sering anak diberi label seperti itu, 

maka ia akan jadi betul-betul nakal. 

g) Male phenomenon: Teori ini percaya bahwa anak laki-laki lebih nakal dari pada 

perempuan. Alasannya karena kenakalan memang sifat laki-laki atau karena 

budaya maskulinitas.31 

5. Ciri-ciri Perilaku Menyimpang  

1. Aspek lahiriyah, yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek ini dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu: 

a. Deviasi lahiriyah yang verbal  

Dalam bentuk: kata-kata maki-makian, kata kotor, tidak senonoh dan cabul, 

sumpah serapah, dialek-dialek dalam dunia politik dan dunia criminal, ungkapan-

ungkapan sandi. 

b. Deviasi lahiriyah yang nonverbal32 

Semua tingkah laku yang nonverbal yang nyata kelihatan. 

2.  Aspek-aspek simbolis yang tersembunyi: 

                                                            
31Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012), Hal 251-264  
32Maslina Daulay,.konseling Islam, Prilaku, Manyimpang,. (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hlm.2 
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Pada aspek ini khususnya mencakup sikap hidup, emosi, sentimen, dan 

motivasi yang mengembangkan tingkah laku  menyimpang. Dari definisi di atas, 

maka dapat di ambil pengertian bahwa cirri tingkah laku yang menyimpang adalah 

adanya sikap yang mengarah pada hal-hal yang tidak pantas, dan tidak sesuai dengan 

norma-norma yang ada di lingkungan. 

Perilaku penyimpangan dikategorikan dalam berbagai macam, berikut adalah 

bentuk-bentuk penyimpangan perilaku: 

a. Penyimpangan Individual 

Penyimpangan ini biasanya dilakukan oleh orang yang telah 

mengabaikan dan menolak norma-norma yang berlaku dalam kehidupan 

masyarakat.Orang seperti itu biasanya mempunyai kelainan atau 

mempunyai penyakit mental sehingga tidak dapat mengendalikan 

dirinya.Contohnya adalah seorang remaja lesbian, gay, pemabuk, pemakai 

narkoba dan lain sebagainya. 

b. Penyimpangan Kelompok 

Penyimpangan ini dilakukan oleh sekelompok orang yang tunduk 

pada norma kelompoknya, namun bertentangan dengan norma masyarakat 

yang berlaku. Penyimpangan ini terjadi dalam subkebudayaan 

menyimpang yang umumnya telah memiliki norma, nilai, sikap, dan 

tradisi sendiri, sehingga cenderung untuk menolak norma-norma yang 

berlaku dalam masyarakat yang lebih luas. Contohnya adalah teroris, ISIS 

c.  Penyimpangan Campuran 

Seseorang yang melakukan penyimpangan kemudian bergabung 

dengan kelompok organisasi yang menyimpang. Jadi dapat disimpulkan 

penyimpangan ini adalah penyimpangan yang terjadi pada individual dan 

penyimpangan kelompok. 

d. Penyimpangan Primer 

 Penyimpang ini dilakukan oleh seseorang, dimana hanya bersifat 

temporer atau sementara dan tidak berulang-ulang. Individu yang 

melakukan penyimpangan ini masih dapat diterima oleh masyarakat 
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karena hidupnya tidak di dominasi oleh pola perilaku menyimpang 

tersebut dan di lain kesempatan tidak akan melakukannya lagi. 

e. Penyimpangan Sekunder 

Penyimpangan ini dilakukan oleh seseorang secara terus menerus, 

sehingga akibatnya pun cukup parah serta mengganggu orang lain. Dalam 

penyimpangan ini seseorang secara khas memperlihatkan perilaku 

menyimpang yang secara umum dikenal sebagai seorang yang 

menyimpang. Masyarakat tidak dapat menerima dan tidak menghendaki 

individu semaca itu hidup bersama dalam masyarakat mereka.33 

 

E. RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT) DALAM 

MENANGANI POLA PIKIR DAN PERILAKU LESBIAN PADA REMAJA  

Masa remaja merupakan masa mengeksplorasi dan bereksperimen tentang 

segala hal, termasuk identitas seksual mereka. Selama proses eksplorasi tersebut, 

mereka melakukan beberapa hal sampaipada sebuah komitmen tentang 

identitasnya. Seiring perkembangannya, seseorang  mengalami masa perkembangan 

remaja sebagai masa peralihan dimana perkembangan individu dari masa anak-anak 

kemasa dewasa. Prosesnya mengalami ketidakseimbangan pola pikir menyebabkan 

seseorang masih sulit untuk menemukan jati dirinya. 

  Pada masa remaja anak memiliki pola pikir yang masih berubah-ubah (labil) 

sehingga menyebabkan perilaku seorang remaja juga berubah-ubah.Diera 

globalisasi ini perkembanngan remaja di Indonesia semakin 

memprihatinkan.Banyak sekali perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja.Contohnya pengedaran narkoba, seks bebas hingga hubungan sesama 

                                                            
33Sarwono.W Sarlito., Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2012) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

jenis LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender) yang semakin marak 

terjadi di masyarakat. 

  Banyak remaja yang mengalami perilaku penyimpangan seksual, 

terutama pada remaja wanita yang melakukan hubungan sesama jenis 

(lesbian).Tidak banyak upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

ini. Oleh sebab itu salah satu upaya dari konselor untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah dengan cara melakukan pendekatan terapi REBT 

(Rational Emotive Behavior Therapy).  

Pendekatan ini lebih menekankan kepada tingkah laku bermasalah 

disebabkan oleh pemikiran yang irrasional.Seorang remaja akan diberikan 

bimbingan atau masukan yang bersifat rasional. Dengan adanya pola pikir 

yang rasional pada remaja maka akan berdampak pada perilakunya. 

Sehingga remaja tidak akan mengulangi kembali penyimpangan perilaku 

tersebut.34 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian ini ada beberapa judul penelitian yang saya jadikan relevansi. 

Antara lain sebagai berikut: 

1. GAYA HIDUP LESBIAN (STUDI KASUS DI KOTA MAKASSAR) 

Oleh : ASTRY BUDIARTY 

NIM : E 411 07 044 

Prodi : Sosiologi Universitas Hassanuddin Makassar 

Tahun : 2011 

                                                            
34Ghana Syakira Azzahy., FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU.,2008,. Hlm 19 
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Penelitian di atas secara garis besar membahas tentang gaya hidup seorang 

lesbian di kota Makassar. Peneliti mengungkapkan secara detail pengertian dari 

lesbian, faktor penyebab terjadinya lesbian, ciri-ciri lesbian, dan jenis-jenis lesbian. 

Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang cara menangani pola pikir dan 

perilaku pada lesbian. Persamaan di antara kedua penelitian ini adalah masalah yang 

diangkat yaitu tentang lesbian. Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian di 

atas lebih fokus pada gaya hidupnya, dan untuk penelitian ini lebih di fokuskan pada 

pola pikir dan perilaku. 

2. Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

Dalam Mengatasi Kesenjangan Komunikasi Seorang Adik Terhadap Kakak Di 

Desa Kemamang Balen Bojonegoro 

Oleh : Asmaul Husna 

NIM : B73211075 

Prodi : Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tahun : 2015 

Penelitian di atas secara garis besar membahas tentang kesenjangan 

komunikasi seorang adik terhadap kakak. Peneliti ini mengungkapkan secara detail 

bagaimana bisa terdapat kesenjangan sosial diantara kakak dan adik. Selain itu 

peneliti juga menjelaskan pengertian tentang REBT, teknik-teknik REBT, dan 

tahapan-tahapan pada REBT. Persamaan di antara kedua penelitian ini adalah 

memilih teori yang sama yaitu Rational Emotive Behavior Therapy. Sedangkan 

untuk perbedaannya adalah topik yang dibahas, pada penelitian diatas topik yang di 

bahas adalah mengenai kesenjangan komunikasi sedangkan pada penelitian ini 

membahas tentang penanganan dalam mengatasi pola pikir dan perilaku lesbian pada 

remaja. 

3. Jurnal Psikologi GAMBARAN STATUS IDENTITAS REMAJA PUTERI  

LESBI 
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Oleh : Ayu Faridatunnisa 

Tahun : 2010 

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang penggambaran status 

identitas pada remaja putri yang mengalami penyimpangan seksual yaitu lesbi. 

Peniliti ini mengungkapkan bagaimana gambaran status sosialnya dengan cara 

meneliti secara langsung remaja-remaja lesbi. Persamaan dari kedua penelitian ini 

sama-sama meneliti tentang remaja yang mengalami penyimpangan seksual.Untuk 

perbedaannya adalah peneliti ini hanya menggambarkan bagaimana seorang remaja 

bisa menjadi lesbian, sedangkan pada penilitian diatas peneliti tidak hanya 

membahas tentang perilaku menyimpang remaja lesbian tetapi juga memberikan 

terapi untuk remaja itu. 

4. Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Masalah Penerimaan Diri 

Lesbian di Surabaya dengan Pendekatan Feminis 

Oleh : Sunhiyah, S. Ag 

NIM : 1220410254 

Prodi : Pendidikan Islam Pasca UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun : 2014 

Penelitian diatas secara garis besar membahas tentang bagaimana penerimaan 

diri lesbian di lingkungan sosialnya selain itu penelitian ini lebih fokus ke komunitas 

lesbiannya. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan subjek 

yang sama yaitu lesbian. Sedangkan untuk perbedaannya pada penelitian ini lebih 

fokus ke komunitas lesbian yang ada di Surabaya sedangkan untuk penelitian diatas 

lebih fokus pada individunya 
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1 

BAB III 

RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT) DALAM MENANGANI 

POLA PIKIR DAN PERILAKU LESBIAN PADA REMAJA DI JERUK 

LAKARSANTRI SURABAYA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

a. Latar Belakang Sejarah 

Menurut sekretaris kelurahan desa Jeruk sejarah dari desa ini 

berawal dari adanya seorang laki-laki dari Balik Papan yang merantau ke 

Surabaya. Kemudian dia singgah di desa ini, sebelumnya desa ini tidak 

memiliki nama. Laki-laki itu dikenal sangat baik dan religius, beliau 

dikenal mampu menyembuhkan orang yang sakit. Sampai suatu ketika, 

beliau menyembuhkan dengan cara memberikan ramuan jeruk. Karena 

menggunakan ramuan jeruk beliau menanam banyak pohon jeruk di 

sekitar desa ini. Oleh sebab itu desa ini dikenal dengan nama desa Jeruk.  

b. Kondisi Geografis 

Desa Jeruk terletak di wilayah kecamatan Lakarsantri kota 

Surabaya dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Di 

sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Sambikerep, di sebelah timur 

kelurahan Lidah Kulon, di sebelah selatan desa Gadung, Driyorejo-

Gresik sedangkan di sebelah barat kelurahan Lakarsantri.

53 
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Desa Jeruk  masuk wilayah kecamatan Lakarsantri dengan luas wilayah 

dengan luas wilayah desa 267,970 Ha. Jumlah kepadatan penduduk mencapai 

8.000 lebih jiwa penduduk tetap. 

Letak geografis desa Jeruk berada di wilayah barat kota Surabaya. Jarak 

tempuh ke pusat pemerintahan kota Surabaya sekitar 15 km, sedangkan jarak 

tempuh ke pusat pemerintahan propinsi sekitar 20 km. 1 

c. Kondisi Demografis 

Berdasarkan data Monografi Desa tahun 2016 (Triwulan I), jumlah 

penduduk desa Jeruk mencapai 2.200 KK. Dengan perbandingan seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jenis Kelamin Jumlah  

Laki-laki 4.151 jiwa 

Perempuan  4.038 jiwa 

Total  8.189 jiwa 

 

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah sebagai karyawan swasta. 

Hal ini disebabkan karena banyak industri yang berdiri di sekitar letak wilayah 

desa Jeruk.  

  

 

d. Kondisi Ekonomi 
                                                            

1Data monogafi desa tahun 2016 (Triwulan I) 
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Kondisi ekonomi di desa Jeruk terbilang menengah ke atas karena jumlah 

pengangguran di desa ini hanya sedikit. Tingkat pendapatan masyarakat 

seutuhnya sudah mencukupi kebutuhan hidup masyarakat setempat. Masyarakat 

desa Jeruk kebanyakan berkerja sebagai karyawan swasta, pegawai negeri,  buruh 

tani, wiraswasta dan pedagang. Berikut adalah tingkat perbandingan penduduk 

menurut pekerjaan: 

Tabel 3.2 

No  Jenis Perkerjaan Jumlah 

1 Karyawan Swasta 2.997 Orang 

2 PNS 150    Orang 

3 TNI 15      Orang 

4 POLRI 2        Orang 

5 Pensiunan / Purnawirawan 19       Orang 

6 Wiraswasta  672     Orang 

7 Tani / Ternak 69       Orang 

8 Pelajar / Mahasiswa 807     Orang 

9 Buruh Tani 479     Orang 

10 Dagang  117     Orang 

11 Nelayan  0        Orang 

12 Ibu Rumah Tangga 651    Orang 

13 Belum berkerja 103    Orang 
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e. Keagamaan 

Kebanyakan masyarakat desa Jeruk adalah muslim (Islam), sebagian dari 

mereka beragama Kristen, dan Hindu. Di desa Jeruk terdapat dua jenis lembaga 

keagamaan yaitu majelis Taklim yang berjumlah 15 kelompok dengan 350 

anggota, dan majelis Gereja yang berjumlah 1 kelompok dengan 130 anggota. 

Untuk lembaga pemuda keagamaan yaitu remaja Masjid berjumlah 3 kelompok 

dengan 225 anggota.2 

2. Deskripsi Konselor dan Konseli 

a. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah seorang pembimbing atau orang yang membantu individu 

mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya, dan untuk mencapai 

perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya. 

Konselor dalam hal ini adalah seorang mahasiswa Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya Program Study Bimbingan Konseling Islam 

(BKI).Pada penelitian ini konselor ingin membantu memecahkan masalah konseli 

atau objek yang diteliti. 

Adapun identitas konselor pada Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy dalam menangani pola pikir dan perilaku 

lesbian pada remaja di Surabaya: 

1) Biodata Konselor 

Nama   : Nia Nihaya 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 12 Desember 1992 

                                                            
2Data monogafi desa tahun 2016 (Triwulan I) 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pendidikan   : TK Sunan Giri, Kalidami Surabaya 

      SDN Mojo V, Kalidami Surabaya 

      SMP IPIEMS, Menur Surabaya 

      MAN Surabaya 

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, angkatan 

2012 (proses Skripsi) 

2) Pengalaman 

Dilihat dari segi pengalamannya dibidang konseling, konselor 

memang belum mempunyai pengalaman yang cukup banyak untuk menjadi 

seorang konselor. Akan tetapi konselor pernah mengampu mata kuliah 

Bimbingan dan Konseling Islam, Teori Konseling, Psikologi, Konseling Anak 

dan Remaja, Konseling dan Psikoterapi, dan lain-lain. Konselor juga pernah 

melaksanakan PPL (Pengalaman Praktek Lapangan) selama dua bulan di SMP 

Al-Falah Deltasari Waru, KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama satu bulan penuh 

di Kabupaten Bojonegoro tepatnya di kecamatan Temayang desa Buntalan. 

Serta pernah melakukan praktikum proses konseling di kampus untuk yang 

dapat dijadikan pedoman dalam penelitian skripsi ini supaya keahlian 

konselor dapat berkembang sesuai dengan profesionalisasi konselor. 

3) Kepribadian Konselor 

Konselor termasuk tipe orang yang suka diajak berbincang-bincang, 

untuk mendengarkan keluh kesah (curhat) dari temannya. Selain itu konselor 
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juga termasuk orang yang memiliki kemauan keras untuk mendapatkan segala 

sesuatu yang baik dalam hidupnya, sehingga konselor berusaha dengan 

sungguh-sungguh untuk mencapai cita-citanya. 

b. Deskripsi Konseli 

Konseli adalah seorang yang sedang mempunyai masalah dan tidak 

mampu memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga dengan kesadaran 

dirinya meminta bantuan dari konselor. Adapun yang menjadi konseli dalam 

penelitian ini adalah seorang remaja yang mengalami penyimpangan seksual 

(lesbian). Adapun identitas konseli dalam penelitian ini ialah:  

1) Data konseli  

Nama lengkap   : Jeje (nama samaran) 

Alamat    : Banyuurip, Surabaya 

Tempat, tanggal lahir  : Surabaya, 06 Juni 1992 

Jenis kelamin   : Perempuan  

Umur   : 23 tahun 

Agama    : Islam 

2) Latar Belakang Pendidikan 

Dalam hal pendidikan Konseli adalah alumni dari MAN Surabaya pada 

tahun 2012. Kemudianpada tahun yang sama konseli melanjutkan kuliah di 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA) jurusan Sastra Indonesia. Tetapi, saat 
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menginjak semester 2 konseli tidak melanjutkan kuliah dikarenakan ingin 

bekerja3. 

3) Latar Belakang Keluarga 

Konseli adalah seorang remaja anak pertama dari dua bersaudara, 

mempunyai seorang adik perempuan yang berumur sekitar 20 tahun. Awalnya 

konseli tinggal bersama dengan ibu dan ayah tirinya, tetapi setelah dia bekerja 

kemudian dia memutuskan untuk tinggal sendiri disebuah rumah kos daerah 

Lakarsantri, Surabaya. Sejak kecil konseli selalu dimanja oleh orang tuanya, 

tapi pada saat tumbuh dewasa konseli merasa kurang mendapatkan perhatian 

hal ini dikarenakan orang tuanya sibuk bekerja.  

4) Latar Belakang Ekonomi 

Apabila dilihat dari latar belakang ekonomi konseli tergolong masyarakat 

menengah keatas, dimana kebutuhan sehari-hari cukup terpenuhi. Orang tua 

konseli bekerja sebagai karyawan swasta yang sukses. 

 

 

5) Latar Belakang Keagamaan 

Tempat tinggal konseli berada di lingkungan masyarakat yang mayoritas 

penduduknya memeluk agama Islam. Konseli termasuk orang yang kurang 

taat beribadah. Hal ini bisa dilihat dari keseharian konseli yang tidak pernah 

menjalankan sholat.Selain itu faktor dari orang tua yang kurang 

                                                            
3Wawancara konselor dengan konseli pada tanggal 15 maret 2016 
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memperhatikan nilai agama pada konseli. Sehingga menyebabkan 

pengetahuan tentang agama konseling kurang. 

6) Latar Belakang Sosial 

Dilihat dari segi sosial, Konseli adalah sosok yang terkesan ramah, 

humoris dan mudah bergaul dengan siapa saja. Setiap ada kegiatan sosial di 

daerah deket rumahnya, konseli selalu ikut aktif dan terlihat konseli 

berbincang-bincang dengan warga sekitar.4 

3. Deskripsi Masalah 

Masalah adalah kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, dalam 

hidupnya manusia tidak akan lepas dari permasalahan, baik masalah individu, 

keluarga, kelompok maupun lingkungan dalam masyarakat. Dalam penelitian ini 

masalah yang dihadapi konseli adalah penyimpangan seksual (lesbian) yang 

dilakukannya. 

Awal terjadinya masalah ini dikarenakan efek dari perceraian orang tuanya. 

Konseli merasa benci terhadap ayahnya karena dia menganggap ayahnya adalah laki-

laki yang tidak bertanggung jawab. Sehingga itu yang membuat konseli mengalami 

trauma dengan seorang laki-laki. Selain itu ada hal lain yang membuat konseli 

trauma yaitu saat konseli mengijak SMP, dia sempat menjalin hubungan dengan 

seorang laki-laki kakak kelasnya.  

Hubungan ini berjalan hampir satu tahun, konseli menganggap bahwa laki-

laki itu adalah laki-laki yang baik. Karena, dapat memperlakukannya dengan baik 

                                                            
4 Wawancara konselor dengan ibu konseli pada tanggal 17 maret 2016 
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dan selalu ada untuknya. Tetapi, saat konseli merasa yakin dengannya kemudian 

laki-laki itu mulai berubah sikap. Dia mulai kasar, dan tidak menghargainnya. 

Sampai suatu saat konseli bertemu laki-laki itu di rumahnya. Pada saat itu 

kondisi keadaan rumah sepi, kedua orang tua laki-laki itu sedang bekerja. Awalnya 

konseli dan laki-laki menghabiskan waktu berdua menonton film, tapi kemudian 

laki-laki itu melakukan pelecehan kepada konseli. Konseli diajak melakukan 

hubungan layaknya suami-istri. Tetapi saat itu konseli menolak ajakanya. Sehingga 

laki-laki itu tetap memaksa dan melakukan kekerasan kepada konseli. Karena hal itu 

menyebabkan konseli semakin trauma dan membenci semua laki-laki. 

Semenjak saat itu konseli lebih sering bergaul dengan teman perempuannya. 

Konseli mempunyai satu teman dekat yang dibilang seperti sahabat. Kemanapun 

mereka selalu bersama, sampai suatu saat konseli merasakan perasaan yang berbeda. 

Konseli merasa cemburu setiap kali melihat sahabatnya itu dengan seorang laki-laki. 

Konseli mengaku merasa nyaman, merasa sayang dan ingin melindungi sahabatnya 

itu. 

Sampai suatu saat konseli menyatakan perasaan kepada sahabatnya dan 

mengajaknya menjalin hubungan. Setelah itu konseli merubah penampilan layaknya 

menjadi seorang laki-laki. Konseli memotong pendek rambutnya dan berpakaian 

laki-laki. Mereka menjalin hubungan cukup lama, konseli selalu memperhatikan dan 

memperlakukan wanitanya seperti halnya seorang laki-laki. Sampai suatu saat 

hubungan mereka berakhir, hal ini dikarenakan wanita itu mempunyai kekasih baru. 

Konseli merasa terpukul, sehingga dia mencari pelampiasan dengan merusak dirinya 
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sendiri. Konseli mulai mengkonsumsi rokok, obat-obatan terlarang dan minuman 

keras.  

Konseli merasa ketergantungan dengan seorang wanita, dia menganggap 

hanya dengan wanita mampu membuatnya merasa bahagia. Oleh sebab itu konseli 

selalu berganti-ganti menjalin hubungan dengan wanita. Saat ini konselisedang 

menjalin hubungan dengan seorang wanita yang berumur lebih muda setahun di 

bawahnya. Hubungan mereka seperti hubungan yang serius. Bahkan mereka 

sekarang tinggal bersama di sebuah rumah kos. Mereka selalu menghabiskan waktu 

bersama berdua layaknya suami-istri.  

Kondisi konseli sebelum proses konseling sebagai berikut : 

  1.  Ada rasa benci terhadap orang tuanya 

  2. Marah dan membentak ketika dinasehati 

  3. Rasa trauma terhadap laki-laki 

  4. Lebih tertarik pada perempuan dari pada laki-laki 

  5. Mengubah semua penampilannya seperti laki-laki 

  6. Perokok aktif 

7. Suka mengkonsumsi minuman keras. 

 

B. RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT)DALAM MENANGANI 

POLA PIKIR DAN PERILAKU LESBIAN PADA REMAJA DI JERUK 

LAKARSANTRI SURABAYA. 

 

1. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Lesbian pada Remaja 
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Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. Peneliti akan mendeskripsikan data yang diperoleh dilapangan 

yang terkait dengan fokus penelitian, yaitu meliputi faktor penyebab pola pikir dan 

perilaku lesbian pada remaja. 

Berdasarkan wawancara dengan konseli, dapat diketahui faktor yang 

menyebabkan konseli memiliki pola pikir dan perilaku lesbian yaitu berawal dari 

konseli yang mempunyai trauma terhadap laki-laki. Hal ini dikarenakan konseli 

sering mendapatkan perlakuan buruk oleh ayah kandungnya. Ayah kandung konseli 

selalu melakukan tindakan kekerasan kepada konseli dan ibu konseli. Karena 

kejadian itu ibu konseli memutuskan bercerai dengan ayah konseli. Orang tua konseli 

bercerai saat konseli masih berumur 10 tahun.  

Selain hal itu konseli memiliki traumaterhadap laki-laki dikarenakan konseli 

mendapat perlakuan yang tidak baik dari mantan kekasihnya. Laki-laki itu 

memperlakukan konseli dengan kasar terkadang dia juga melakukan kekerasan fisik. 

Selain itukonseli juga sering dipaksa untuk melakukan tindakan asusila. Sejak saat itu 

konseli menjadi semakin trauma dan membenci laki-laki, konseli menganggap bahwa 

semua laki-laki itu hanya menyakiti wanita.   

Faktor lain dikarenakan kurangnya kasih sayang dan perhatian keluarga terhadap 

konseli. Setelah bercerai dengan ayah kandung konseli, saat konseli menginjak SMP 

ibunya menikah lagi. Kemudian konseli tinggal bersama ibu dan ayah tirinya. Setiap 

hari kedua orang tua konseli selalu sibuk berkerja, karena kesibukkan mereka 

sehingga orang tua konseli kurangnya memperhatikan tumbuh kembang anaknya. 
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Bahkan mereka tidak pernah mempunyai waktu luang untuk keluarga. Konseli 

memang merasa tercukupi secara materi tetapi konseli merasa tidak tercukupi 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya. Hubungan orang tua 

dengan konseli tidak terlalu baik. Komunikasi mereka hanya berlangsung secara 

singkat, mereka akan berkomunikasi jika memang ada yang diperlukan.Dari 

kurangnya komunikasi antara konseli dengan keluraganya, konseli sering  marah dan 

membentak ketika dinasehati sama keluarganya. Tidak dengan keluarganya saja sikap 

konseli tersebut ketika dinasehati. saat waktu berkumpul dengan teman-temannya 

konseli dikenal sebagai orang sensitive yang mudah marah ketika diajak bicara atau 

dinasehati dengan teman-temannya. Karena kondisi keluarga yang tidak membuat 

konseli nyaman berada di rumah sehingga konseli sering mencari pelampiasan. 

Pergaulan konseli yang salah sehingga mengakibatkan pelampiasan konseli ke arah 

yang negatif. Contohnya konseli sering melampiaskan dengan merokok atau bahkan 

minum-minuman keras. Namun konseli merasa tidak cukup melampiaskan dengan 

hal itu sehingga konseli mencoba untuk mencari kenyamaan yaitu menjalin hubungan 

sesama wanita (lesbian).  

Awalnya konseli juga merasa aneh, tetapi karena konseli mendapatkan dukungan 

dari teman-temannya yang kebanyakan adalah seorang lesbian akhirnya konseli 

mencoba perlahan-lahan menjalin hubungan dengan teman wanitanya. Setelah 

semakin lama di jalani konseli pun semakin merasa nyaman. Konseli merasakan 

kepuasan saat menjalin hubungan dengan wanita karena konseli menganggap 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang lebih. Sehingga sampai sekarang 

konseli tetap melanjutkan hubungan dengan sesama wanita (lesbian). Bahkan gaya 
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hidup, pola pikir dan perilaku konseli sekarang layaknya seorang laki-laki. Konseli 

menganggap dirinya adalah seorang laki-laki. Sehingga konseli merubah semua 

penampilannya bergaya seperti laki-laki dengan memotong cepak rambutnya dan 

memakai pakaian laki-laki. 5 

 

2. Proses pelaksanaan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam 

menangani pola oikir dan Perilaku Lesbian pada Remaja di desa Jeruk 

Lakarsantri Surabaya 

Setelah melihat faktor-faktor yang menyebabkan pola pikir dan perilaku lesbian 

pada konseli, kemudian konselor memberikan konseling kepada konseli. Tetapi 

sebelum itu konselormencoba membangun rapport (hubungan konseling yang 

akrab dan bersahabat) dan konselor menciptakan keakraban dengan konseli dengan 

bersilaturrahmi ke rumah konseli. Dalam hal ini konselor berusaha untuk 

menerapkan teori-teori bimbingan dan konseling karir dengan terapi REBT dalam 

membantu konseli agar dapat menyelesaikan masalahnya. Setelah melakukan 

pendekatan dan mengetahui identitas konseli, dan mengetahui masalahnya maka 

pada tahap ini konselor mulai menggali permasalahan yang sebenarnya sedang 

dihadapi konseli melalui beberapa langkah dalam melakukan konseling, langkah-

langkah itu adalah sebagai berikut: 

a.Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan konselor untuk mengetahui lebih dalam 

bagaimana keadaan klien dan masalah apa pada dirinya secara mendalam. 

                                                            
5 Hasil wawancara dengan konseli,ibu, dan teman dekat pada tanggal 20 maret 2016 
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Pemusatan identifikasi masalah ini bisa dilihat dari gejala-gejala yang sering 

muncul yang diperlihatkan oleh klien setelah itu konselor mengambuil informasi 

lebih mendalam melalui orang-orang terdekat klien seperti: ibu klien, teman 

terdekat klien dan tetangga klien sebagai sumber informasi untuk mengumpulkan 

data-data atau informasi mengenai keadaan masalah yang dihadapi klien. 

Selain wawancara konselor juga melakukan homevisit untuk melakukan 

proses konseling agar dapat menggali informasi lebih dalam lagi mengenai masalah 

yang dihadapi klien. Dengan adanya hal itu konselor akan mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan beserta gejala yang 

ditunjukan mampu menjadi penunjang dalam pengumpulan untuk mengidentifikasi 

masalah pada diri klien. 

Adapun data-data yang diperoleh tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Data yang bersumber dari klien.  

Klien menyadari bahwa dia memiliki perasaan trauma pada seorang laki-

laki, hal ini dikarenakan perceraian orang tuanya selain itu klien tidak menerima 

pernikahan kedua dari ibunya. Disisi lain karena kurangnya kasih sayang dari 

orang tua sehingga klien melakukan perilaku menyimpang yaitu menjalin 

hubungan dengan wanita (lesbian). Klien juga meniliki pemikiran yang 

irrasional yaitu dia menganggap bahwa dirinya adalah seorang laki-laki sehingga 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku klien.6 

 

                                                            
6 Wawancara konselor dengan konseli pada tanggal 03 april 2016 
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2) Data yang bersumber dari ibu klien 

Jeje adalah anak sematawayang dari keluarga bapak Budi di keluarga dia 

dikenal sebagai anak yang rajin, ramah dan baik dengan orang lain tapi semenjak 

mengetahui keluarganya bercerai , dia mulai mengalami perubahan dalam 

perilakunya yaitu dia semakin tertutup dengan keluarganya. Apalagi semenjak 

Jeje mengetahui ayah kandungnya berperilaku kasar pada ibunya, sehingga Jeje 

mengalami trauma dan menganggap semua laki-laki hanya menyakiti.7 

3) Data yang bersumber dari teman dekat klien 

Teman dekat klien menyatakan Jeje adalah anak yang supel dan baik dan 

anaknya rame jika lagi kumpul-kumpul sama teman-temannya. Tetapi karena 

salah pergaulan sehingga Jeje menunjukkan perubahan pada pola pikir dan 

perilakunya.tetapi saat di rumah Jeje lebih pendiam dan kurang memiliki 

perhatian terhadap keluarganya. Jeje juga lebih menghabiskan waktu diluar 

rumah dengan teman-temannya.Hal ini dikarenakan, Jeje merasa kesepian 

karena orang tua Jeje lebih sibuk berkerja.Selain itu teman dekat Jeje juga 

mengatakan Jeje menjadi lesbian dikarenakan pergaulannya yang salah.8 

Dari hasil wawancara dengan ibu, teman dekat,Konselor mengetahui titik 

permasalahan yang ada pada diri klien yaitu rasa benci terhadap ayahnya dan 

berakibat trauma terhadap lelaki. 

Adapun gejala yang ditunjukan oleh klien setiap harinya dari prasaan 

traumah klien yang menyebabkan tidak sering adanya komunikasi terhadap ayah 

                                                            
7 Wawancara konselor dengan ibu konseli pada tanggal 05 april 2016 
8 Wawancara konselor pada teman dekat konseli pada tanggal 08 april 2016 
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dan para lelaki lain. Hal itu yang membuat klien tidak bisa terbuka dengan 

keluarganya terutama pada ayahnya. 

b. Diagnosis 

 Setelah identifikasi masalah langkah selanjutnya adalah diagnosa yaitu 

menetapkan masalah yang dihadapi beserta faktornya. Pada tahapan ini konselor 

menetapkan masalah konseli mengenai  perilaku lesbian. Faktor penyebab dari 

masalah ini antara lain: karena konseli merasa trauma dengan perceraian orang 

tuannya sehingga dia merasa menjadi benci dengan laki-laki selain itu kurangnya 

kasih sayang dan perhatian dari keluarga membuat konseli mencari pelampiasan 

yang salah yaitu menjalin hubungan dengan seorang wanita. 

c.  Prognosa 

Setelah konselor menetapkan masalah konseli langkah selanjutnya yakni 

menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakanuntuk menyelesaikan masalah 

konseli. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang cocok untuk 

diberikan kepada konseli, agar proses konseling bisa menyelesaikan masalah 

konseli secara tuntas. 

Melihatpermasalahan konseli dan faktor yang 

mempengaruhinya,konselormemberi terapi Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT).Dikarenakan menurut konselor teori ini cocok untuk mengatasi masalah 

klien yang berhubungan dengan pola pikir dan perilaku klien yang 

irrasional.Pada teori ini konselor memilih tiga tahapan untuk memberikan terapi 

yaitu:  
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1) Menggunakan pendekatan yang dapat memberi perubahan dan cara 

berfikir konseli, kemudian memeperbaiki mereka untuk dapat mendidik 

dirinya sendiri.  

2)  Konselor lebih edukatif-direktif pada klien yaitu dengan banyak 

memberikan cerita dan penjelasan. 

3) Dengan gigih dan berulang-ulang dalam menekankan bahwa itu 

irrasional itulah yang menyebabkan hambatan emosional pada konseli.  

d. Treatment / langkah terapi 

Setelah konselor menentukan terapi yang sesuai untuk permasalah konseli, 

langkah selanjutnya adalah pelaksanaan bantuan apa yang telah ditetapkan dalam 

langkah prognosa. Dalam hal ini konselor memberikan terapi yang sudah 

ditentukan. Hal ini sangatlah penting, karena langkah terapi sangat menentukan 

sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu menyelesaikan masalah 

konseli. 

Adapun terapi yang dilakukan konselor pada proses pelaksanan konseli 

adalah sebagai berikut: 

1) Menggunakan pendekatan yang dapat memberi perubahan dan cara 

berfikir konseli, kemudian memperbaiki mereka untuk dapat mendidik dirinya 

sendiri. 

Pada tahapan ini konselor melakukan pendekatan dengan memberi 

perubahan  dan cara berfikir konseli, kemudian memperbaiki mereka untuk 

dapat mendidik dirinya sendiri. Tahapan ini memiliki tujuan untuk merubah cara 

berfikir konseli yang irrasional menjadi rasional, dan cara mengarahkan serta 
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memberi nasehat yang baik kepada konseli. Setelah memberikan pengarahan 

maka diharapkan konseli mampu mewujudkan self regulated learningpada 

dirinya.  

Setelah apa yang diungkapkan konselor kepada konseli melalui nasihat, 

pengarahan dan candaan untuk menciptakan suasana yang nyaman dan lebih 

akrab. Seperti pada   percakapan konselor dan konseli sebagai berikut: 

 Konselor : mulai sejak kapan kamu merokok? (santai memperhatikan) 

 Konseli : udah lama sejak aku SMP, biasalah  buat pelampiasan 

 Konselor : pelampiasan apa? Kan mending cari pelampiasan yang positif. (santai 
menggugah kesadaran) 

Konseli  : kegiatan positif gimana? Ya gimana lagi udah kecanduan  

  (santai dengan mengisap rokok) 

Konselor : ya contohnya curhat sama temen kan bisa mengurangi beban, kamu 
bisa kok berhenti merokok kalau kamu ada niat didalam dirimu sendiri. 
(santai menggugah kesadaran) 

Konseli : iya sih aku dulu pernah nyoba berhenti tapi nggak bisa. (santai tanpa 
merasa bersalah) 

Konselor : bukannya nggak bisa semua itu pasti bisa, coba deh awalnya kamu 
ngurangi jumlah rokokmu. (menegaskan) 

Konseli : iya tapi itu terlalu susah, apalagi kalau pas sumpek (tetap pada 
pendirian) 

Konselor : kamu kan tau bahaya merokok, sudah tertulis jelaskan di bungkusnya. 
Kamu nggak eman sama badan kamu? (menegaskan) 

Konseli : halah, kalau waktunya sakit ya sakit. Rokokan apa nggak tetep juga 
mati kok. Haha (sambil bercanda) 

Konselor : ya jangan punya pemikiran seperti itu, apa kamu nggak kasihan 
dengan keluargamu? Kamu nggak kasihan sama mamamu? Seandainya 
terjadi apa-apa dengan kamu. (mencoba menjelaskan dengan sabar) 

Konseli : iya juga seh, hehehe (menujukkan kesadaran) 
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Konseli mulai menampakkan rasa bersalahnya karena selama ini 

kecanduan merokok adalah perilaku yang salah. Konseli juga menyatakan 

pernah memikirkan untuk berubah, tetapi karena kurang adanya dorongan dan 

dukungan untuk konseli sehingga keinginan konseli untuk berubah tidak dapat 

tercapai. Pada wawancara kedua ini, konselor menemukan titik terang pada 

konseli, karena konseli mudah menerima saran bahkan mau mencoba saran dari 

konselor. Yakni konseli akan mencoba perlahan-lahan mengurangi rokok yang 

dikonsumsi dalam sehari, sampai benar-benar konseli akhirnya tidak 

kecanduan lagi dengan rokok. Konseli mudah menerima saran dari konselor 

dikarenakan konselor adalah teman lama dari konseli dan dapat dibilang 

konselor juga salah satu teman dekat konseli. Setelah itu konselor mengakhiri 

proses konseling dan sepakat dengan konseli untuk melanjutkan koseling pada 

pertemuan yang akan datang.9 

2) Konselor lebih edukatif-direktif kepada klien yaitu dengan banyak 

memberikan cerita dan penjelasan. 

Pada tahapan ini konselor menceritakan tentang kisah kaum nabi Luth dari 

kaum Sadum yang suka melakukan kegiatan maksiat yaitu homoseksual dan 

lesbian.Kegiatan ini sudah menjadi kebudayaan oleh kaum Sadum.Karena itu 

nabi Luth diutus Allah sebagai rasul-Nya untuk mengajak mereka beriman dan 

beribadah kepada Allah meninggalkan kebiasan buruk itu. Nabi Luth 

memberikan pencerahan bahwa apa yang mereka lakukan menyalahi kodrat 

dan menyimpang dari ajaran islam. Seperti hadits dibawah ini 

                                                            
9 Wawancara kedua konselor dengan konseli pada tanggal 29 april 2016 
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Selain itu konselor menceritakan sebuah pengalaman seorang teman 

konselor yang tadinya dia adalah seorang wanita yang tomboy, berpenampilan 

seperti laki-laki, bahkan dia juga dulunya seorang lesbian.Tetapi sekarang 

setelah lama tidak bertemu teman konselor itu merubah penampilannya 

layaknya seorang wanita, berpenampilan feminim, bahkan dia sudah menikah 

dengan seorang laki-laki. Ternyata, setelah konselor teliti awal dia dapat 

berubah seperti itu dikarenakan dari orang tuanya. Orang tuanya mengetahui 

jika teman konselor itu adalah seorang lesbian, kemudian demi ingin melihat 

orang tuannya bangga, perlahan-lahan teman konselor itu merubah cara 

berfikirnya dan dapat menerima kodratnya jika dia seorang wanita.  

Konselor mengaitkan cerita dari temannya itu dengan diri konseli yang 

hampir memiliki kesamaan yaitu sebagai seorang lesbian. Dari sedikit cerita 

tersebut, konseli merasa tertarik dan berkata pada konselor “bagaimana bisa dia 

berubah seperti itu padahal itu tidak mudah” konselor pun memberikan 

tanggapan “meskipun itu tidak mudah, tapi jika kita punya niat pasti bisa. 

Buktinya seorang pecandu narkoba dia harus rela merasakan sakit pada 
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tubuhnya jika dia ingin sembuh dari narkoba, tetapi kalau dia punya niat pasti 

bisa contohnya Alm. Ustad Jefri Al-Buqori”.10 

Kembali ke permasalahan konseli, konselor pun memberikan nasehat serta 

dorongan agar konseli mau  merubah cara berfikir dan perilakunya sebagai 

seorang lesbian.  

Konselor : kamu kan udah tau kalok salah, kenapa di terusin? Semakin lama 
bakalan semakin susah untuk berubah. Kamu cari kenyamanan tapi 
kenyamanan mu ini salah. Sekarang gini ya, di Indonesia lesbian itu di 
legalkan. Jadi percuma kamu berhubungan nggak bakalan bisa menikah. 
Kodratnya kan laki-laki dengan perempuan, di al-Qur’an aja udah di 
tuliskan. (menegaskan) 

Konseli : hehe..aku juga nggak tau kenapa aku kayak gini. Aku dari kecil udah 
trauma sama ayahku. (Merunduk) 

Konselor : iya aku tau, tapi kan tidak semua laki-laki seperti apa yang kamu 
fikirkan. Sekarang gini, apa yang kamu dapat dari semua ini? 
(Menegaskan dan menggali lebih lanjut) 

Konseli : ya aku merasa bahagia, merasa nyaman. Hehe (Santai) 

Konselor : hanya itu aja yang kamu dapat? Tapi apa kamu pernah berfikir 
kerugian apa saja yang terjadi jika kamu terus-menerus seperti ini. 
Keluarga kamu pasti akan malu jika suatu saat mereka tau. Masa depan 
mua akan tetap seperti ini jika kamu tidak ada perubahan (menggugah 
kesadaran) 

Konseli : iya seh (menunjukkan kesadaran) 

 

Setelah konseli sadar, maka konselor pun melanjutkan proses konseling 

mengenai bagaimana pesan dan kesan setelah mendengarkan pengalaman dari 

teman konselor, dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan konseli. Seperti 

pada percakapan konselor dan koseli berikut: 

                                                            
10 Wawancara ketiga konselor dengan konseli 30 april 2016 
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Konselor : kalau kamu sudah sadar, ayo kamu harus berubah ini loh juga buat 
kebaikan kamu nantinya. (menggugah kesadaran) 

Konseli : iya seh tapi bingung untuk memulainya. (santai) 

Konselor : kenapa harus bingung? Coba kamu rubah cara berfikir kamu dulu. 
Kamu harus menerima kalau kamu ini kodratnya sebagai wanita. Kalau 
kamu punya niat insyaAllah ini bisa berjalan kalau kamu nggak punya 
ya sama aja, hehe. (Menegaskan) 

Konseli : ya aku seh dulu punya niatan berubah, tapi ya entahlah tetep gini-gini 
aja. Hehe (menunjukkan kesadaran) 

Konselor : tuh, kamu aja sudah punya niatkan kenapa nggak diterusin? Gini deh 
dari awal kamu coba rubah car berfikir kamu, rubah penampilan kamu 
pelan-pelan. Ya aku tau nggak bisa langsung berubah tapi setidaknya di 
mulai dari manjangin rambut, kurangin merokokmu, selain itu juga jaga 
jarak dan kalau bisa menjauh dari teman-teman mu yang lesbi. 
(menegaskan) 

Konseli : hehe, iya aku coba dulu (menunjukkan keraguan) 
 

3) Konselor memberikan stimulus bahwasannya pikiran irrasional konseli 

yang menyebabkan adanya hambatan emosional dalam dirinya. 

Pada tahap ini yaitu merumuskan rencana-rencana yang akan dilakukan 

oleh konseli secara berulang-ulang dan menekankan bahwa ide irrasional itulah 

yang menyebabkan hambatan emosional pada konseli. Tehnik ini memiliki 

tujuan supaya konseli bisa merencanakan tindakanya yang akan datang dengan 

tindakan yang jauh lebih baik dari perilaku saat ini. Sehingga konselorbertugas  

membantu konseli dalam menentukan rencana tindakanya yang lebih spesifik 

yang lebih rasional lagi.  

Langkah awal konseling pada tahapan ini yaitu konselor bertanya kepada 

konseli mengenai masa depan dan cita-citanya mau menjadi apa kelak, dari 

pemaparan tersebut konseli berkeinginan menjadi polwan.Akhirnya konselor 

pun bertanya bagaimana langkah-langkah agar tercapai keinginannya menjadi 
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polwan, konseli pun menjawab dengan bersekolah,pintar dan menjaga 

kesehatan.  Dari pemaparan konseli itu konselor membangun kesadaran akan 

pendidikan,kecerdasan dan kesehatan dengan cara memberi gambaran 

semangat menempuh suatu cita-cita, pandai dalam urusan ilmu agama maupun 

umum.11 

Setelah konselor melaksanakan proses terapi maka dapat diketahui hasil 

dari proses terapi yaitu: 

a) Konselor membangun hubungan keakraban dengan konseli, sehingga pada 

proses konseling, konseli merasa nyaman dan terbuka menceritakan semua 

permasalahan yang sedang dialami oleh konseli.  

b) Konseli merencanakan tindakan bahwasannya konseli akan memperbaiki 

dirinya dengan mau merubah pola pikir dan perilakunya sebagai seorang 

lesbian menjadi wanita yang normal. 

c) Konseli ingin merubah kebiasaan buruknya seperti merokok, minum-

minuman keras atau bahkan kegiatan negatif yang dapat merugikannya. 

d) Konseli akan berusaha menjadi pribadi yang bermanfaat dan dapat 

membanggakan keluarganya. 

e) Konseli juga ingin memperbaiki hubungannya dengan ayah kandung 

maupun ayah angkatnya yang kurang harmonis. 

f) Konseli semangat melakukan rencana tindakan yang telah konseli 

rencanakan bersama konselor saat proses konseling, karena merencanakan 

                                                            
11Wawancara ke empat konselor dengan konseli 02 mei 2016 
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tindakan yang spesifik tersebut merupakan fungsi perbaikan perilaku 

konseli. 

g) Konseli pun bersemangat untuk melakukan gerakan perubahan. 

e.  Follow up dan tindak lanjut. 

Setelah proses memberi terapi kepada konseli, langkah selanjutnya follow 

up. Yang dimaksudfollow up adalah mengetahui sejauh mana langkah konseling 

yang telah dilakukan mencapai untuk hasilnya. Dalam langkah follow up atau 

tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih 

jauh. 

 Dalam menindak lanjuti masalah ini konselor melakukan home visit 

sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang perkembangan 

atau perubahan yang dialami oleh konseli setelah konseling dilakukan. 

Berikut adalah hasil wawancara konselor dengan konseli dalam tahap 

follow up/ evaluasi : 

1) Hasil wawancara konselor dengan konseli pada langkahfollow up / evaluasi. 

Setelah konselor memberikan terapi pada proses konseling, selanjutnya 

konselor menindak lanjuti proses konseling tersebut, untuk mengetahui hasil 

apakah terjadi perubahan pada konseli. Wawancara sekaligus proses konseling 

keempat di lakukan di kost konseli pada tanggal 10 Mei 2016 pukul 18.35. 

Dalam tahap follow up  proses konseli kali ini konselor mendatangi 

konseli yang berada dikos, dengan wajah yang tersenyum ketika bertemu 

dengan konselor pun mencoba berbasa-basi menanyakan kabar, sibuk apa hari 
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ini. Banyak perubahan dari sikap konseli diantara konseli sudah mulai merasa 

nyaman,terbuka waktu ngobrol. Mampu mengatasi masalah pada dirinya 

sendiri seperti mampu mengurangi merokok dan mengurangi berkumpul 

dengan teman-temannya. Konselor juga memberi arahan agara pandai 

memanfaatkan dan  membagi waktu.12 

2) Hasil wawancara konselor dengan ibu konseli pada langkah follow 

up/evaluasi. 

konselor melakukan wawancara dikos konseli. Konselor berwawancara 

dengan orang tua konseli dengan tujuan mengetahui sejauh mana perubahan 

yang terjadi pada putrinya setelah dilakukannya proses konseling dari 

beberapa pertemuan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli. 

Wawancara dilakukan padatanggal 11 Mei 2016 pukul 11.15  dirumah ibu 

konseli. 

Setelah bertemu dengan ibu konseli konselor menanyakan adakah 

perubahan dari konseli kepada orang tanya. Perubahan tersebut seperti 

konseli sering datang mengunjungi rumah, konseli waktu bertemu orang 

tuanya mulai berkomunikasi dengan orang tuanya.Konselor pun memberikan 

tanggapan kepada orang tua konseli agar selalu memberikan kasih sayang, 

perhatian dan sering mengajak konseli berkomunikasi agar terbiasa terbuka 

dengan keluarga.13 

3) Hasil wawancara konselor dengan teman konseli pada langkah follow up / 

evaluasi. 
                                                            

12Wawancara kelima konselor dengan konseli dalam langka follow up padatanggal 10 Mei 2016 
13Wawancara konselor dengan ibu konseli dalam langkah follow uppada tanggal 11 Mei 2016 
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Wawancara selanjutnya dilakukan dengan teman konseli, yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2016 pukul 16.00di tempat angkringan 

dekat rumah teman konseli. Temannya mengungkapkan bahwa memang 

sudah ada perubahan yang dialami oleh konseli saat ini, namun belum 100%. 

Dari hasil wawancara antara konselor dengan teman dekat konselig 

terdapat perubahan diantaranya yaitu yang dulu sering nongkrong diluar untuk 

menghabiskan waktunya bersama teman-temannya komunitasnya.Sekarang  

konseli jarang nongkrong diluar dan sering menghabiskan waktunya untuk 

berkerja dan di kos-kosan.14 

Dalam meninjak lanjuti masalah ini konselor melakukan home 

visitsebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut 

tentangperkembangan atau perubahan yang dialami oleh konseli setelah 

proses konseling dilakukan.Disini dapat di ketahui bahwa terdapat 

perkembangan atau perubahan pada diri konseli yaitu : 

1) Konseli membuat ibunya bahkan keluarganya senang karena adanya 

perubahan sikap dari konseli. 

2) Konseli berubah memiliki pemikiran yang rasional, yaitu konseli 

memutuskan untuk tidak menjadi seorang lesbian lagi. 

3) Konseli menghindari kebiasaan buruk konseli yaitu merokok, minum-

minuman keras. 

                                                            
14 Wawancara konselor dengan teman dekat konseli dalam langkah follow uppada tanggal 12 Mei 2016 
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4) Konseli lebih perhatian dengan keluarganya, konseli juga mau menerima 

ayah tirinya. 

5) Konseli mempunyai semangat untuk menata masadepannya kembali, 

yaitu konseli ingin meneruskan kuliahnya. 

3. Hasil Akhir Proses Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Dalam 

Menangani Pola Pikir dan Perilaku Lesbian pada Remaja. 

Setelah melakukan proses bimbingan konseling dalam menangani perilaku lesbian 

pada remaja.Maka konselor mengetahui hasil dari proses pelaksanaan konseling yang 

dilakukan konselor membawa perubahan pada diri konseli. 

Untuk melihat perubahan pada diri konseli, konselor melakukan observasi dan 

wawancara dengan langsung serta mendatangi langsung tempat tinggal konseli, 

bertanya dengan teman dekat dan ibu konseli. Adapun perubahan konseli sesudah 

proses pelaksanaan konseling ialah, setelah memahami dan mendapatkan pengarahan 

dari konselor yang dilakukan dalam proses konseling, konseli mengalami perubahan 

yakni: konseli mau merubah perilakunya yang irrasional sebagai seorang lesbian, 

hubungan konseli dan keluarga berjalan baik, konseli mampu mengurangi kebiasaan 

buruknya merokok maupun hal lain yang bersifat negatif, dan konseli juga mulai 

kembali menata masa depannya dengan meneruskan kuliahnya. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Analisis dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) didalam Menangani 

Pola Pikir dan Perilaku Lesbian pada Remaja di Jeruk Lakarsantri Surabaya 

Setelah menyajikan data di lapangan maka selanjutnya peneliti melakukan analisis 

data, tujuan dari analisis data ini adalah untuk memperoleh suatu hasil penemuan dari 

lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang 

diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut: 

A. Analisis faktor-faktor penyebab pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja di 

Jeruk Lakarsantri Surabaya 

Dalam menanalisis faktor penyebab pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja, 

peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu menguraikan fenomena atau kenyataan 

sosial yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi konseli. Adapun faktor-

faktor penyebab pola pikir dan perilaku lesbian pada remaja adalah sebagai berikut: 

1. Perasaan trauma konseli pada laki-laki. 

Konseli merasa trauma pada laki-laki dikarenakan perceraian orang tuanya. 

Sejak kecil konseli selalu melihat kekerasan yang dilakukan ayah kandungnya 

pada ibu konseli. Selain itu hal yang dapat membuat konseli semakin trauma 

dengan laki-laki adalah karena perilaku dari mantan pacar konseli yang terkadang 

melakukan kekerasaan padanya dan selalu mengajak konseli untuk berbuat 

tindaakan asusila. Sehingga konseli berpendapat bahwa laki-laki semua sama 

hanya bisa menyakiti wanita. 

80 
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2. Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari keluarga 

Setelah orang tua konseli bercerai, ibu konseli memutuskan menikah lagi. 

Karena keseharian orang tua konseli yang sibuk bekerja sehingga konseli kurang 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang. Komunikasi keluarga tidak terjalin baik 

sehingga konseli tidak mendapatkan kenyaman berada di rumah. 

3. Pergaulan konseli yang menyimpang 

Konseli tidak mendapatkan kenyamanan di rumah sehingga konseli sering 

menghabiskan waktunya diluar rumah. Teman dari konseli kebanykan adalah 

seorang lesbian. Sehingga konseli terpengaruh dengan pergaulannya dn menjadi 

seorang lesbian. 

4. Konseli tetap bertahan pada pemikiran yang keliru 

Maksudnya adalah konseli tetap bertahan pada pemikirannya yang 

beranggapan bahwa kenyaman, perhatian dan kasih sayang dapat konseli dapatkan 

dari seorang wanita. Selain itu karena konseli selalu beranggapan bahwa laki-laki 

hanya dapat menyakiti, sehingga konseli lebih memilih untuk berhungan dengan 

wanita dari pada laki-laki. 

B. Analisis proses konseling dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) di 

dalam Menangani Pola Pikir dan Perilaku Lesbian pada Remaja  

Berdasarkan penyajian dalam proses pelaksanaan konseling dalam menangani 

pola pikir dan perilaku lesbian pada remajadi desa Jeruk Lakarsantri Surabaya yang 

dilakukan konselor dalam kasus tersebut mnggunakan langkah-langkah yaitu: 

identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi/treatment, dan evaluasi/follow up. 
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Analisa data tersebut menggunakan analisa data deskriptif komparatif sehingga 

peneliti membandingkan data teori dengan data yang ada di lapangan. 

Tabel 4.1 

Perbandingan teori bimbingan konseling dengan proses di lapangan 

No  Data Teori Data Empiris 

1. Identifikasi masalah:  

Langkah ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dari 

sumber yang berfungsi untuk 

mengenal kasus serta gejala-

gejala yang nampak pada 

konseli.  

Konselor mengumpulkan data dari 

berbagai sumber data, mulai dari 

konseli sendiri, ibu konseli, teman 

dekat konseli dan tetangga konseli. 

Dari hasil yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa konseli 

memiliki pola pikir irrasional yaitu 

menyukai sesama jenis dan 

berperilaku lesbian yang 

diaplikasikan konseli dengan 

berperilaku serta menganggap 

dirinya seperti laki-laki. 

2.  Diagnosis: 

Langkah ini merupakan 

langkah dimana konslor 

menetapkan masalah yang 

dialami oleh konseli beserta 

latar belakangnnya. 

Melihat dari identifikasi masalah 

diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa konseli 

memiliki pola pikir dan perilaku 

lesbian dikarenakan konseli merasa 

trauma dengan laki-laki selain itu 

kurangnya kasih sayang dan 

perhatian dari keluarga membuat 

konseli mencari pelampiasan yang 

salah yaitu menjalin hubungan 

dengan seorang wanita. 

3.  Prognosa: Pada langkah ini konselor 
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Pada langkah ini konselor 

menetapkan terapi yang 

sesuai untuk digunakan 

dalam menghadapi masalah 

konseli agar proses konseling 

berjalan lancar sehingga 

masalah konseli mampu 

diselesaikan dengan 

maksimal. 

memberikan bantuan atau terapi 

pada klien dengan menggunakan 

Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT). Karena  kasus 

tersebut berkembang dari 

pemikiran yang tidak irrasional 

pada diri konseli sehingga 

menimbulkan perilaku yang salah 

yaitu sebagai seorang lesbian. 

4.  Treatment / Terapi: 

Proses pemberian bantuan 

terhadap konseli berdasarkan 

prognosa. Adapaun terapi 

yang digunakan adalah: 

1. Menggunakan 

pendekatan yang 

dapat memberi 

perubahan dan cara 

berfikir konseli. 

2. Konselor lebih 

edukatif-direktif 

kepada konseli yaitu 

dengan banyak 

memberikan cerita 

dan penjelasan. 

3. Berulang-ulang 

dalam menekankan 

bahwa ide irrasional 

itulah yang 

menyebabkan 

hambatan emosional 

Dalam pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy 

(REBT), konselor mnggunakan 

ketiga teori tersebut: 

1. Menggunakan pendekatan 

yang dapat memberi 

perubahan dan cara berfikir 

konseli. Dalam tahapan ini 

konselor mengungkapkan 

beberapa pendapatnya tentang 

sikap irrasional konseli, tujuan 

dari tahapan ini adalah 

merubah pemikiran irrasional 

konseli menjadi rasional. 

2. Konselor lebih edukatif-

direktif kepada konseli yaitu 

dengan banyak memberikan 

cerita dan penjelasan. Pada 

tahapan ini konselor 

menceritakan tentang cerita 

edukatif yang berhubungan 

dengan konseli. Hal ini 
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pada konseli. bertujuan untuk 

membangkitkan semangat 

konseli untuk berubah menjadi 

lebih baik.  

3. Berulang-ulang dalam 

menekankan bahwa ide 

irrasional itu lah yang 

menyebabkan hambatan 

emosional pada konseli. Pada 

tahapan ini konselor 

membantu konseli 

merumuskan rencana-rencana 

yang akan dilakukan konseli 

dengan pemikiran rasional. 

Selain itu pada tahapan ini 

konseli menekankan bahwa 

pemikiran konseli yang 

irrasional itu menyebabkan 

hambatan untuk masa 

depannya. 

5. Evaluasi: 

Mengetahui sejauh mana 

langkah terapi yang 

dilakukan dalam mencapai 

hasil. 

Melihat perubahan pada konseli 

setelah dilakukannya proses 

konseling dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT), konseli sudah 

menyadari kekeliruan cara 

berfikirnya  dan mau merubah pola 

pikir serta perilakunya yang 

irrasional. Selain itu konseli juga 

memiliki kemauan untuk menata 

kembali masa depannya dengn 
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pemikiran yang rasional. 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses konseling yang dilakukan konselor 

dengan menggunakan langkah-langkah konseling yang meliputi tahapan identifikasi 

masalah, diagnosa, prognosa, terapi/treatment dan evaluasi. 

Pada tahap identifikasi masalah dalam perbandingannya relevan dengan teori 

yang ada pada tahapan ini konselor menemukan gejala penyebab pemikiran irrasional 

konseli yaitu konseli menjadi merubah perilaku menjadi seorang laki-laki, jauh dengan 

keluarga, menjadi tertutup. 

Selanjutnya pada tahap diagnosa, prognosa serta follow up dalam 

perbandingannya relevan dengan teori yang ada. Pada tahap terapi konselor 

menggunakan semua teknik terapi yang ada dalam teori. Berdasarkan perbandingan teori 

dan lapangan pada saat bimbingan konseling, diperoleh kesesuaian dan persamaan yang 

mengarah pada proses konseling. 

C. Analisis hasil pelaksanaan konseling dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) dalam mengatasi perilaku lesbian pada remaja. 

Untuk melihat hasil akhir dari proses konseling dengan pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) yang diberikan oleh konselor dalam mengatasi 

perilaku yang irrasional pada konseli. peneliti menggunakan analisis deskriptif 

komparatif yakni membandingkan sebelum dan sesudah pelaksanaan proses konseling 

dan dapat dilihat tabel berikut: 
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Konselor : Hehe, tadi katanya mamamu kamu sering pulang ya ke rumah? Dan 
sering sekarang memakai baju cewek ya kemaren pas pergi sama mama 
??Katanya juga kamu mau kuliah lagi. 

Konseli : Haha, iya neh sering ke rumah aku ya kadang seh nggak nginep. Wah, 
iya ndut hehehehehaduuhh jadi malu sendiri, waahh mama buka-bukaan 
aja, iya pengen nerusin kuliah lagi. Makanya cari rajin kerja buat cari 
modal, haha 

Konselor : Kalau kayak gitu, kenapa nggak tinggal aja sama mama kan hemat 
daripada kos uangnya bisa ditabung. 

Konseli : Aku ngekos kan biar deket sama kerjaan ndut, lagian rencana ku ini 
aku pingin kuliah sama kerja. Lumayan lah buat uang saku kan, haha. 

Konselor : Alhamdullilah, ya gitu itu baru namnya perubahan buat lebih maju. 
Terus habis gitu ndang nikah deh, hahaha 

Konseli : Hahaha, duh kayaknya kamu dulu deh ndut. Aku masih lama, masih di 
tata ulang lagi. 

Konselor : Haha, masih fokus skripsi. Ya sapa tau kamu duluan yang nikah, haha. 
Eh gimana kamu sama cewek itu? Aku denger-denger udah putus ya? 

Konseli : Haha, mulut gosip ya cepet emang. Udah lama seh aku putusnya, kan 
katanya kamu kalau berubah jangan nanggung-nangung. 

Konselor : Nah, gitu kan pinter. Kemana aja rek dulu. Terus tanggapan dia 
gimana? Dia masih deketin kamu? 

Konseli : Ya nggak terima seh, udah aku kasih penjelasan di tetep nggak mau 
terima. Jadi ya sekarang dia masih deket-deket wajar lah ndut kita 
nggak bentar jalin hubungannya. 

Konselor : Iya seh, tapi kamu ya gitu harus kuatin iman jangan sampek kamu jatuh 
lagi di lubang yang sama, hahaha. 

Konseli : Iya, pasti aku kuatin deh. Haha 

Tabel 4.2 

Gejala yang nampak pada konseli sebelum dan sesudah konseling 

 

No 
 

Gejala yang 

nampak 

Sebelum 

Konseling 

Sesudah 

Konseling 

A B C A B C 
1 Ada rasa benci terhadap 

orang tuanya.   
  √ √   
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2 Marah dan membentak 
ketika dinasehati. 

 √   √  

3 Rasa trauma terhadap 
laki-laki. 

  √ √   

4 Lebih tertarik pada 
perempuan dari pada 
laki-laki. 

  √  √  

5 Mengubah semua 
penampilannya seperti 
laki-laki. 

  √  √  

6 Perokok aktif    √  √   

7 Suka mengkonsumsi 
obat-obatan terlarang 

 √  √   

SKOR  3 4 4 3  

 

Keterangan : 

A : Tidak pernah 

B : Kadang-kadang 

C : Masih dilakukan 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa setelah mendapatkan konseling terjadi 

perubahan sikap dan perilaku dari konseli, hal ini dapat dibuktikan dari kondisi konseli 

yang mulanya memiliki pemikiran yang irrasional akhirnya merubah pola pikirnya 

menjadi rasional dan dapat menerima kodratnya sebagai seorang wanita. Selain itu 

konseli juga memeiliki pemikiran untuk melanjutkan pendidikannya. 

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan Bimbingan 

Konseling tersebut, peneliti berpedoman pada prosentase kualitatif perubahan perilaku 

dengan standart uji sebagai berikut:  

a. >75 % - 100 % (dikategorikan berhasil)  

b. 60 % - 75 % (cukup berhasil)  

c. < 60 % (kurang berhasil)  
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan Bimbingan dan 

Konseling tersebut terjadi perubahan sikap dan cara pandang konseli. Dimana yang sudah 

tidak pernah dilakukan ada 5 point, yang kadang-kadang dilakukan ada 1 point, yang 

dapat ditulis sebagai berikut: 

a. Gejala yang tidak pernah  = 4 → 4/6 x 100 = 66, 7 % 

b. Gejala kadang-kadang  = 3 → 3/6 x 100 = 50 % 

c. Gejala yang masih dilakukan = 0 → 0/6 x 100 =   0 % 

Berdasarkan hasil presentase diatas dapat di kethui bahwa bimbingan konseling 

dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dala mengatasi perilaku lesbian pada 

remaja di desa Jeruk Lakarsantri Surabaya diliat dari analisis data tentang hasil prosentasi 

tersebut adalah 66 % dengan standart uji 60 % - 75 % yang di kategorikan (cukup 

berhasil). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian bimbingan konseling yang 

dilakukan konselor dikatakan berhasl karena ada awalnya ada 7 gejala yang dialami 

konseli sebelum proses bimbingan konseling, akan tetapi setelah proses bimbingan 

konseling 4 gejala tidak lagi dilakukan oleh konseli, sedangkan 3 gejala lainnya masih 

terkadang dilakukan oleh konseli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku lesbian pada remaja adalah adanya 

perasaan trauma konseli pada laki-laki hal ini disebabkan karena perceraian orang 

tua konseli, kurangnya kasih sayang dan perhatian dari keluarga sehingga konseli 

memilih pergaulan yang salah serta konseli tetap bertahan pada pandangannya 

yang keliru. 

2. Proses pelaksanaan konseling dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) dalam menangani perilaku lesbian pada remaja di desa Jeruk Lakarsantri 

Surabayaadalah dengan mengikuti langkah-langkah yang ada dalam proses 

konseling yakni identifikasi masalah, diagnosa, prognosa dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) karena menurut peneliti kasus 

tersebut berkembang dari pemikiran yang tidak irrasional pada diri konseli 

sehingga menimbulkan perilaku yang salah yaitu sebagai seorang lesbian. Setelah 

itu konselor memberikan terapi/treatment pada konseli dan kemudian 

mengevaluasi atau menilai keberhasilan dari terapi/treatment yang sudah 

diberikan konselor pada konseli. 

 

3. Hasil akhir dari pelaksanaan konseling dengan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) dalam menangani perilaku lesbian pada remaja di desa Jeruk 
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Lakarsantri Surabaya dikategorikan cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 

prosentase sebanyak 66,7%, dan juga dapat dilihat dari perubahan cara berfikir 

konseli yang perlahan-lahan menerima dirinya sebagai wanita. 

B. Saran  

Mengingat pentingnya bimbingan konseling dalam kehidupan, maka peneliti 

akan memberikan saran untuk kesempurnaan pada penelitian selanjutnya. Hal ini 

dikarenakan peneliti ini masih jauh dari kesempurnaan sebab adanya keterbatasan 

peneliti baik dari segi pemahaman, pemikiran maupun referensi. 

1. Bagi konseli bahwa kita harus menjadi diri kita sendiri. Menerima kodrat kita 

sebagai wanita, dan tidak melanggar aturan yang ada di dalam al-Qur’an. 

2. Bagi konselor apabila menghadapi kasus seperti penelitian ini, hendaknya di 

perlukan waktu yang lebih lama untuk mengadakan penelitian, tidak cukup waktu 

satu bulan untuk melakukan konseling, agar hasil yang didapat atau tingkat 

keberhasilan lebih efektif. Disamping itu, apabila menghadapi konseli jangan 

terlalu kaku/serius, karena akan memubat suasana tegang.  

3. Bagi pembaca pada umumnya penelitian ini diharapkan tidak hanya sekedar 

menjadi referensi untuk dibaca, akan tetapi dipahami dan mengambil pelajaran 

yang ada dalam penelitian ini. 

4. Bagi peneliti selanjutnya apabila dalam penelitian ini ada banyak kekeliruan mohon 

kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk penelitian yang selanjutnya. 
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